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ABSTRAK 

M. Agus Syafelyn (2025): Pengembangan E-modul Berbasis STREAM 

(Science, Technology, Religion, Engineering, Art, 

Mathematics) Pada Materi Minyak Bumi 

 

Inovasi yang sesuai perkembangan dalam sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran yang mandiri dimana siswa tidak hanya sebagai penerima materi 

yang disampaikan pendidik tetapi sebagai pusat pembejaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendesain dan mengembangkan e-modul berbasis STREAM 

(Science, Technology, Religion, Engineering, Art, Mathematics) yang valid dan 

praktis berdasarkan uji validitas oleh ahli materi dan ahli media, dan juga uji 

praktikalitas oleh guru dan peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D 

(Define, Design, Development and Disseminate). Penelitian ini dilakukan di MAN 

1 Pekanbaru di kelas XI IPA Robotik. Hasil validasi media diperoleh nilai dengan 

persentase 87,5% dan ahli materi diperoleh nilai sebesar 90,8% dengan kriteria 

sangat valid. Kemudian untuk hasil uji praktikalitas oleh guru didapatkan nilai 

dengan persentase 93,2% dengan kategori sangat praktis, serta hasil uji 

praktikalitas peserta didik didapatkan nilai dengan persentase 88,9% dengan 

kategori sangat praktis. Maka dengan begitu dapat diketahui bahwa e-modul 

berbasis STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, 

Mathematics) pada materi minyak bumi dapat digunakan sebagai media 

pendukung pembelajaran kimia 

 

Kata Kunci: E-modul, STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, 

Art, Mathematics), Minyak Bumi  
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ABSTRACT 

M. Agus Syafelyn (2025): Developing STREAM (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, Mathematics)-Based E-

Module on Crude Oil Lesson 

Innovations that are in line with developments are greatly needed in the 

independent learning process where students are not only recipients of the 

material delivered by educators but are also the center of learning. . This research 

aimed at designing and developing valid and practical STREAM (Science, 

Technology, Religion, Engineering, Art, Mathematics)-based e-module based on 

validity test by material and media experts, as well as practicality test by teachers 

and students. It was Research and Development (R&D) with 4-D (Define, Design, 

Development and Disseminate) development model. This research was conducted 

to the eleventh-grade students of IPA Robotik class at State Islamic Senior High 

School 1 Pekanbaru. The media validation results showed that the percentage 

score was 87.5%, and the material expert obtained a score 90.8% with very valid 

criterion. Then, the result of the practicality test by the teacher showed the score 

93.2% with very practical category, and the result of the practicality test of 

students was 88.9% with very practical category. So, it could be identified that 

STREAM-based e-module on Crude Oil lesson could be used as a supporting 

medium for chemistry learning 

Keywords: E-Module, STREAM (Science, Technology, Religion, 

Engineering, Art, Mathematics), Crude Oil  
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 هلخص

 

(: تطىير الىحذة الإلكترونية القائوة على نوىرج سترِين 0202) ،أغىس شافيلين محمد

الفن، والهنذسة، والذين، والتكنىلىجيا، و)العلىم، 

 الرياضيات( في هادة النفط الخامو

إى الابخكاساث الخٍ حخىافق هع الخطىساث هطلىبت بشذة فٍ عولُت الخعلن الوسخقل  

هدشد هخلقُي للوىاد الخٍ َقذهها الوعلوىى بل هن أَضًا هشكز الخعلن.  حُث لا َكىى الطلاب

َهذف هزا البحث إلً حصوُن وحطىَش الىحذة الإلكخشوًُت القائوت علً ًوىرج سخشَِن )العلىم، 

حكىى صالحت وعولُت بٌاءً علً  الخٍ الشَاضُاث(والفي، والهٌذست، والذَي، والخكٌىلىخُا، و

ل خبشاء الوحخىي وخبشاء الىسائط، وكزلك اخخباس العولُت هي قبل اخخباس الصلاحُت هي قب

الوعلوُي والطلاب. الوٌهح الوسخخذم فٍ هزا البحث هى البحث والخطىَش باسخخذام ًوىرج 

الخطىَش، والٌشش(. حن إخشاء هزا البحث فٍ والخصوُن، والخطىَش رٌ أسبع هشاحل )الخحذَذ، 

ُت الأولً بكٌباسو فٍ الصف الحادٌ عشش حخصص الوذسست الثاًىَت الإسلاهُت الحكىه

 ٪،٧٨.٥العلىم )قسن الشوبىحاث(. أظهشث ًخائح الخحقق هي صلاحُت الىسائط ًسبت قذسها 

قذَش "صالح خذاً". أها ًخُدت اخخباس بخ وكلاهوا ٪،٠٩.٧ قذسها ًسبت الوحخىي خبُش قبل وهي

 العولُت اخخباس وًخُدت ،"خذاً  عولٍ" بخقذَش ٪٠٩.٢العولُت هي قبل الوعلن فقذ بلغج ًسبخها 

ً  ٪٧٧.٠ بلغج الطلاب قبل هي  الىحذة أى الاسخٌخاج َوكي وبالخالٍ". خذاً  عولٍ" بخقذَش أَضا

الخام َوكي اسخخذاهها كىسُلت داعوت  الٌفط هادة فٍ سخشَِن ًوىرج علً القائوت الإلكخشوًُت

 .لخعلُن الكُوُاء

ية، سترِين )العلىم، التكنىلىجيا، الذين، الهنذسة، الفن، الىحذة الإلكترون: الأساسيةالكلوات 
 الخام الرياضيات(، النفط
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu, teknologi, dan informasi di era globalisasi 

saat ini memiliki pengaruh pada semua aspek kehidupan tidak terkecuali 

pada dunia pendidikan. Pada dunia pendidikan di era globalisasi 

mempunyai tuntutan yang tidak dapat dihindari terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. Dunia pendidikan harus bisa menyusaikan dan 

mengikuti perkembangan teknologi agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

sesuai pada perkembangan zaman (Budiman, 2017). Teknologi informasi 

dan komunikasi merupakan faktor yang mempengaruhi pada tujuan suatu 

proses pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik ke peserta didik 

(Sidiq, 2020). 

Sistem pembelajaran saat ini yang diterapkan tidak hanya sistem 

pebelajaran konvensional dimana proses pembelajaran hanya terpaku pada 

tatap muka antara pendidik dengan perserta didiknya. Sistem pembelajaran 

telah mengalami perubahan yang sesuai dengan era global dimana proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh dengan bantuan teknologi. 

Pembelajaran yang menggunakan bantuan teknologi ini disebut dengan 

pembelajaran e-learning. E-learning dapat berkembangan dengan pesat 

dikarenakan dapat membuat proses pembelajaran lebih efisien dilihat dari 

waktu, jarak dan biaya serta membawa inovasi dan kemandirian siswa 
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dalam belajar dan tidak mengganggu pihak lain, hal ini sesuai dengan 

kurikulum 2013 (Istiana et al., 2015). 

Bahan ajar di era digital berbentuk cetak mulai tergantikan dengan 

bahan ajar yang lebih praktis dan dapat dibawa kemana saja. Kemajuan 

teknologi menjadikan manusia lebih kreatif yang bertujuan untuk 

mempermudah keberlangsungan hidup sehari-hari. Di bidang pendidikan 

pun peran teknologi ini sangat dibutuhkan agar proses belajar mengajar 

diharapkan dapat lebih maksimal. Sesuai dengan pernyataan Budhwar 

(2017) bahwa jika suatu teknologi digunakan dengan tepat dapat 

memperluas, memperkuat dan meningkatkan kualitas pendidikan. Salah 

satu peran teknologi pada bidang pendidikan yaitu berupa buku elektronik 

atau yang lebih sering dikenal dengan e-book. E-book merupakan salah 

satu bahan ajar non-cetak yang dapat diakses melalui smartphone, laptop 

atau perangkat lainnya berupa teks yang biasanya dalam bentuk PDF. 

Muswita, dkk. (2018) memaparkan bahwa e-modul memiliki kelemahan 

yaitu dalam segi pendistribusiannya yang relatif lebih murah dan cepat, 

jika terdapat kesalahan akan lebih mudah memperbaiki produk tersebut 

tanpa perlu mengeluarkan biaya yang banyak, tidak mudah mengalami 

kerusakan seperti buku cetak yang dapat robek atau basah, mudah dibawa 

kemana saja dengan smartphone yang dimiliki dan dapat dikemas lebih 

nteraktif dengan menambahkan video, audio serta gambar yang menarik. 

Kurikulum 2013 sangat menuntut proses pembelajaran yang 

mandiri dimana siswa tidak hanya sebagai penerima materi yang 
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disampaikan pendidik tetapi sebagai pusat pembejaran. Siswa belajar dan 

menggali semua materi yang telah ada secara mandiri sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran kurikulum 

2013 juga harus memanfaatkan peran dari teknologi nformasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran 

(Suganda et al., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Della 

Putri Anggraeni yang menyatakan bahwa kurikulum 2013 dapat diterima 

oleh siswa dengan baik dengan harapan dapat meningkatkan minat belajar 

pada diri siswa (Della, Putri, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA Negeri 1 

Pekanbaru didapatkan hasilnya bahwa sekolah telah menerapkan sistem 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman hanya saja masih 

kurang mengaitkan hubungan ilmu sains dengan agama pada proses 

pembelajaran berlangsung, ditambah lagi pembelajaran yang masih 

menganggap guru sebagai sumber pembelajaran utama (teacher center) 

mengakibatkan siswa kurang tertarik dengan pembelajaran kimia. 

Sehingga, masih belum dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

permasalahan ini dapat diatasi dengan inovasi pembelajaran. Salah satu 

dengan mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dengan aplikasi e-modul.  

E-modul memberikan proses pembelajaran lebih menarik dan dapat 

melirik daya minat belajar siswa sebab pada e-modul terdapat gambar 

yang menarik dan dapat juga disisipkan video sehingga proses 
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pembelajaran lebih terurut dengan baik. Hal ini dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep dan petunjuk dalam belajar mandiri di rumah. 

Keunggulan dari e-modul yaitu mudah dibawa dan disimpan karena tidak 

membutuhkan kertas dan tinta sehingga lebih mudah umtuk diterapkan 

dalam pembelajaran jarak jauh (Mir‟atul Fuadah, 2016) 

Salah satu trend pendekatan pembelajaran yang berkembang saat 

ni adalah Science, Technology, Religi, Engineering, Art, And Mathematics 

(STREAM). Dimana guru dituntut agar dapat mengikuti model 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman yang lebih 

condong ke media elektonic. STREAM merupakan pembaharuan 

pendekatan pembelajaran yang sebelumnya adalah Science, Technology, 

Engineering, Art, And Mathematics (STEAM). Perbedaannya terletak pada 

pengintegrasian religinya. Inovasi ini sangat diperlukan agar model 

pembelajaran tidak monoton dan siswa tidak bosan dalam mengikutinya 

(Swe & Shaljan, 2019) 

Pendekatan Science, Technology, Religi, Engineering, Art, And 

Mathematics (STREAM) dapat di implementasikan dengan berbagai ilmu, 

salah satunya yaitu ilmu kimia. Dalam pembelajaran kimia khusus pada 

materi minyak bumi dapat dilihat secara lansung baik pada kehidupan, 

pengolahan serta dampaknya. Selain itu, materi minyak bumi juga sangat 

berkaitan keenam bidang lmu STREAM yakni, science di mana materi ini 

mempelajari ilmu alam mulai dari proses pembentuknya hingga dampak 

terhadap lingkungan, technology yang digunakan untuk menemukan 
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keberadaan minyak hingga pengolahannya menjadi produk yang berguna, 

religi membahas tentang unsur-unsur pembentukan minyak bumi yang 

dilihat dari segi agama, pada aspek engineering yakni mecari energi 

alternatif serta penanggulangan dampak yang ditimbulkan, art pada aspek 

ini siswa dapat membuat peta konsep ringkasan pembalajaran sesuai 

dengan seni mereka sendiri, sedangkan pada aspek mathematics dari 

perbandingan nilai oktan.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengembangan E-Modul Berbasis STREAM 

(Science, Technology, Religi, Engineering, Art, And Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi”. 

B. Penegasan Istilah 

1. E-modul 

E-modul adalah modul berbasis komputer yang berisi materi 

penggalan-penggalan dengan pertanyaan di setiap penggalan agar 

dapat membuat pengguna dapat memahami materi dengan baik. Dapat 

dijadikan media pembelajaran agar pembelajaran tidak jenuh atau 

monoton serta praktis dan mudah dibawa karena di kemas dalam 

bentuk media elektronik (Sidiq, 2020). 

2. STREAM (Science, Technology, Religi, Engineering, Art, And 

Mathematics) 

STREAM adalah pendekatan pembelajaran yang dikembangkan 

dari STEAM yang berfokus sains dan mengintegrasikan desain 



6 

 

 
 

enginering, penggunaan teknologi yang dikaitkan dengan aspek 

agama, beserta juga aspek seni dan matematika. Pendekatan STREAM 

tentu akan melengkapi 5 pilar pendidikan di ndonesia guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional, yaitu Learning to know, Learning to do, 

Learning to be, Learning to live together n peace, dan Belajar untuk 

memperkuat keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia (Aulia., 2019). 

3. Minyak Bumi 

Minyak bumi adalah sumber molekul hidrokarbon yang digunakan 

di rumah tangga, industri dan di laboratorium. Hidrokarbon dalam 

minyak mentah kebanyakan adalah alkana dan sikloalkana (Antony, 

1992). 

C. Permasalahan 

1. Idenfikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya media pembelajaran yang bervariasi pada proses 

mengajar kimia. 

b. Kuranganya model pembelajaran berbasis STREAM untuk 

menghubungkan materi dengan kehidupan. 

c. Sebagian besar peserta didik monoton dengan media yang 

diberikan guru saat proses pembelajaran. 
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2. Batasan Masalah  

Berdasarkan keterangan pada dentifikasi masalah, maka batasan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Penelitiankini difokuskan untuk mengembangkan e-modul 

berbasiskSTREAMkpadakmateri minyak bumi 

b.  Penelitianlinildilakukan dengan model penelitian 4D (Define, 

Design, Develop, Disseminate) yang dibatasi hanya sampai tahap 

ketiga, yakni develop. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan pada batasan masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ni sebagai berikut : 

1) Bagaimanakvaliditas materi dankmedia E-Modul berbasis 

STREAM Pada Materi Laju Reaksi? 

2) Bagaimanakpraktikalitas dan 

responipesertaaddidiklterhadapipeng-gunaan E-Modul berbasis 

STREAM PadalMaterilLajulReaksi? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuanj Penelitianj 

Tujuan dari pengembangan bahan ajar e-modul ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Untuk mengetahui,validitas E-Modul berbasis STREAM pada 

materi faktor-faktorayang mempengaruhinlaju reaksi 
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2) Untuklmengetahuilpraktikalitasldaniresponnlpesertal.didik.lterha

dap E-Modul berbasis STREAM pada materi minyak bumi 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat dari pengembangan bahan ajar e-modul ni adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

Memudahkan pendidik dalam proses belajar mengajar, serta 

menambah media pembelajaran kimia pada materi minyak bumi 

yang berbasis STREAM. 

b. Bagi Peserta Didik 

Membantulpesertaldidiklagarllebihlmudah dalam memahami 

materi minyak bumi. 

c. Bagi Sekolah  

Menambah referensi media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  

d. Bagi Peniliti 

Menambah pengetahuan terkait media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran demi menciptakan suasana 

belajar yang asik dan menyenangkan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung, serta berbagi ilmu mengenai 

pengembangan E-Modul berbasis STREAM pada materi minyak 

bumi.  
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E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk pengembangan e-modul berbasis STREAM 

(Science, Technologyy, Religi, Engineering, Art, and Mathematics) pada 

materi minyak bumi adalah: 

1. Produk yang dihasilkan yaitu modul yang dikemas dalam bentuk 

elektronik atau sering disebut e-modul. 

2. E-modul yang dikembangakan adalah e-modul yang berbasis Science, 

Technology, Religi, Enginering, Art, and Mathematics (STREAM). 

3. Materi yang dijabarkan pada e-modul ni alah materi minyak bumi yang 

disesuai dengan SK, KD dan ndikator berdasarkan silabus. 

4. E-modul yang dikembangkan akan dimuat dalamelektronik. 

5. E-modul yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran 

disekolah dan bahan belajar secara mandiri bagiesiswa dirumah. 

6. E-modul yang dihasilkan dapat menarik dan meningkatkan minat 

belajar siswa.



BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Bahan  Ajar 

Bahan ajar merupakan media yang berisi meteri pembelajaran 

yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar 

dikembangkann dengan materi yang sesuai dengan kemajuan dan 

tuntutan masyarakat.(Nopriawan, 2017) 

2. E-modul 

a. Pengertian 

Alat atau  sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan- batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan  

sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik  (bagian  dari  

elearning) disebut dengan E-modul. E-modul dikembangkan 

berdasarkan tujuan-tujuan yang saling bersesuain. Tujuan tu 

dimaksudkan agar proses untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

berjalan sesuai yang diharapkan dan juga secara lmiah. Dalam 

pengembangan modul dibutuhkan suatu metode penelitian. Metode 

yang digunakan  disebut  research and deveilopment. Reseairch and 

develoipment adalah metode yang  digunakan untuk imenghasilkan 

produk tertentu untuk  kemudian diujikan ke efektifannya 

i(Sugiyono,2013) 
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b. Tujuan  

Tujuan dari penyusunan modul yakni untuk menyediakan 

bahan ajar atau sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum yang 

sedang berlaku dengan mempertimbangkan karakteristik materi, 

siswa, serta latar belakang lingkungan sosial ( Aditia & Muspiroh, 

2013). Selain tu, pembelajaran dengan menggunakan modul 

bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 

belajar mengajar di sekolah, baik dalam segi waktu, fasilitas, dana, 

serta tenaga sehingga dapat mencapai tujuan secara optimal 

(Setiyadi, dkk, 2017). Diperjelas oleh Nugrahaeni, Hidayah, & 

Atmanto (2019) bahwa dengan keberadaan modul dapat membuat 

peserta didik belajar secara mandiri di mana dan kapan pun. Selain 

tu, tujuan modul menurut Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga 

Pendidikan (PMPTK ) (2008, hal. 5-6):  

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan materi yang 

akan diajar agar tidak terlalu bersifat verbal;  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya ndera, baik 

untuk peserta belajar maupun guru/instruktur;  

3) Dapat digunakan dengan tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 

dan sumber belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
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4) Memungkinkan siswa atau peserta didik dapat mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajar mereka. 

3. STREAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) 

A. Pengertian STREAM  

Integrasi Science, Technology, Engineering,  Art, and 

Mathematics (STREAM) merupakan  pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika ke 

dalam pembelajaran kimia. Serta dapat menyenangkan  dan 

menumbuhkan soft skill siswa seperti kerjasama, toleransi,  komunikasi, 

dan empati (Hadi, 2021). 

Konsep pembelajaran STEAM muncul sebagai  model bagaimana 

menghilangkan batas-batas antara mata pelajaran  akademik 

“tradisionnal” dapat dihilangkan. Sehingga sains,  teknologi, rekayasa, 

seni, dan matematika  dapat tersusun menjadi kurikulum terpadu. Abad 

ke-21 telah membuka cakrawala  baru  untuk “desain sistem kompleks 

yang non-linear dan  holistik” yang memerlukan pendekatan lintas 

disiplin dan prinsip konseptual dan alat baru. Sekolah diharapkan tidak  

hanya  mengajarkan  disiplin ilmu yang didasarkan  pada reduksionisme 

sederhana, sebab dunia  yang semakin kompleks ini memerlukan 

kemampuan untuk menghadapinya. Hal ini memerlukan kurikulum 

kreatif yang memadai yang “tidak tradisional” (Sudarmin et al., 2021). 

Pembelajran STREAM berfokus pada kehidupan nyata dengan 

tetap menekankan  pentingnya  karakter religious  dari peserta didik. 
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Pendekatan ini dapat merupakan  gabungan  dari  unsur  STREAMj 

dalam suatu  program  pembelajaran  dalam  konteks  dunia  nyata. 

STREAM adalah  pendekatan  pembelajaran  yang  dikembangkan 

dari  STEAM dengan  pokok  bahasan  sains  yang  mengintegrasikan 

desain engineering, penggunaan teknologi yang dikaitkan dengan 

aspek agama,  beserta juga aspekj senij danj  matematikaj. Penerapan 

pendekatanj STREAMj tentu  akanj melengkapij 5  pilarj pendidikanj di 

Indonesia guna  mencapaij tujuanj pendidikan  nasional, yaitu 

Learning to know, Learning to do, Learning to be, Learning to live 

together in peacie, dan Belajar untuk memperkuat keimanan,  

ketaqwaan, dan  akhlak mulia.  

iPembelajaran STREAM menuntut guru berperan dalam 

merancang/mendesain  pembelajaran, membuat strategi 

pembelajaran,  berinteraksi  dengan  siswa,  mencari  keunikan  siswa 

dan menilai siswa dengan transparan. Siswa sebagai objek 

pembelajaran berperan untuk mempelajari konsep baru, berfikir, 

menuangkan ide, bertanya, melakukan riset sederhana,  

mengaplikasikan hasil pembelajaran lewat tindakan, melakukan 

interaksi sosial, dan pengaplikasianj aspek religius sebagai 

perwujudanj penguatan pendidikan karakter.  Meskipun  peran  antara 

guru  dan siswa tidak sama, mereka  harus bekerja sama untuk 

menyelesaikan proyek yang direncanakan dengan sebaik-baiknya 

(Azizah & Ellianawati, 2019). 
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4. Pendekatan STREAM 

Pendekatan STREAM seperti halnya STEM menekankan pada 

desain engineering process (proses rekayasa/engineering) dan tetap  

beririsan dengan scientific process (proses ilmiah).  Pendekatan STEAM  

selanjutnya dikembangkan menjadi STREAM dengan menambahkan  

aspek religion (R). Pengembangan tersebut  dilakukan untuk 

menyesuaikan pembelajaran science dalam hal ini pembelajaran Biologi  

yang berada pada  lembaga pendidikan  tinggi  Islam serta aspek 

pembelajaran science dapat bermuatan nilai religion  (Agustima et al., 

2020). 

Pendekatan pembelajaran ini dikembangkan dari STEM dengan 

menambahkan bidang agama dan seni, tujuan penerapan STREAM 

guna mencapai tujuan pendidikan nasional (Azizah et al., 2019). Yaitu 

mengkolaborasikan 6 bidang lmu membantu siswa untuk melihat, 

menganalisis, dan memecahkan masalah yang ada kemudian 

menghubungkannya dengan suatu masalah lainnya, siswa dituntut 

untuk berpikir kritis, logis dan sistematis dan religius sehingga 

nantinya mampu untuk menciptakan SDM yang bermutu sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yang mampu menghadapi 

persaingan global dengan mental takwa, a juga pembaharuan bidang 

sains dari pendekatan sebelumnya STEM dengan mengikuti 
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perkembangan teknologi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

dengan penambahan bidang agama dan seni. 

Pentingnya pendekatan ini bertujuan meningkatkan kreativitas 

siswa, keterampilan memecahkan masalah dan motivasi berpikir kritis 

dan perbaikan akhlak karimah sehingga dapat membuat siswa mampu 

lebih baik memecahkan masalah, novatif, mandiri, logis, kritis, dan 

melek teknologi serta berjiwa agamis (Harun, 2020). Penerapan nya 

juga mampu menghasilkan aktivitas mental spiritual yang berbudi 

pekerti luhur selain a juga dapat memicu munculnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang ditandai oleh kemampuan memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, mengevaluasi, 

dan melakukan penyelidikan. Sehingga mampu memberi penguatan 

praktis pendidikan dalam bidang yang terpisah, lalu 

mengembangkannya dalam satu pendekatan yang mengintegrasikan 

sains, teknologi, religi, rekayasa, seni dan matematika 

5. Penerapan STREAM 

Untuk lebih jelas perhatikan tabel penerapan STREAM dalam 

pembelajaran dibawah ini: 

No STREAM Keterangan 

1 Sains (Science) 

Bidang pengetahuan yang membahas 

nformasi lmiah (nyata), lalu diterapkan 

dalam kehidupan, kemudian memiliki 

peranan untuk menemukan 

jawaban/solusi dari permasalahan 

2 Teknologi (Technology) 

Kepandaian dalam memakai teknologi, 

mengembangkan teknologi dan 

menganlisisnya sehingga digunakan 

oleh khalayak adalah pengertian dari 

literasi teknologi 
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No STREAM Keterangan 

2 Agama (Religion) 

Agama berasal dari “ad- diin” yaitu 

membahas katerkaitan antara ndividu 

dengan Allah dan keterkaitan ndividu 

dan ndividu/masyarakat, juga mengenai 

ndividu dan alam 

4 Teknik (Engineering) 

Kepandaian mendesain teknologi 

dengan membuat inovasi yang kreatif 

dan novatif dari keterpaduan beberapa 

ilmu adalah literasi teknik. 

5 Se .ni (Art) 

Karya yang diciptakan ole.h manusia 

baik se.cara visual, audio, maupun 

kombinasi antara ke .duanya se .hingga 

me .nghasilkan ke .indahan yang dapat 

dinikmati khalayak umum. 

6 Mate.matika (Mathe .matics) 

Ke.pandaian dalam me .nge .mbangkan 

rumusan, dan pe.nye .le .saian masalah 

dalam mate .matika untuk ke .mudian 

diaplikasikan dike .nal se.bagai lite.rasi 

mate .matika. 

 

Pe.ne.rapan nya juga mampu me .nghasilkan aktivitas me .ntal 

spiritual yang be .rbudi pe.ke.rti luhur se.lain a juga dapat me .micu 

munculnya ke .mampuan be.rpikir kre.atif siswa yang ditandai ole .h 

ke.mampuan me.me.cahkan masalah, me .ngambil ke .putusan, 

me.nganalisis asumsi, me .nge.valuasi, dan me.lakukan pe.nye .lidikan. 

Se.hingga mampu me.mbe.ri pe.nguatan praktis pe .ndidikan dalam 

bidang yang te .rpisah, lalu me .nge.mbangkannya dalam satu pe .nde.katan 

yang me .nginte.grasikan sains, te .knologi, re.ligi, re.kayasa, se.ni dan 

mate.matika. 

6. Minyakj Bumi 

a. Pengertian Minyak Bumi 

Minyak bumij me.rupakan  salah satu se.nyawa hidrokarbon yang 

sangat pe.nting. Minyak bumij dipe.role.hj darij prose.s pe.mbusukan 
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mikroorganisme. di laut yang te.rbe.ntuk jutaan  tahun yang lalui. 

Se.nyawa hidrokarbon yang ibiasanya dite.mukan dalam minyak bum 

be.rupa hidrokarbon  alifatik je.nuh (alkana  dan isoalkana), 

hidrokarbon sikloalkana (siklope.ntana dan  siklohe.ksana), 

hidrokarbon aromatik (e.tilbe.nze.na), se.nyawa be.le.rang, nitroge.n, 

oksige.n, dan organ logam. Prose.s pe.ngolahan minyak  bumi me.njad 

bahan bakar dan be.rbaga produk pe.trokimia yang lain dilakukan 

de.ngan distilas be.rtingkat (prose. pe.misaha kompone.n-kompone.n 

minyak bum be.rdasarkan pe.rbe.daa titik didih) (Sudarmo,2013) 

Prose.s te.rbe.ntuknya minyak bumi me .rupakan prose .s dari 

bahan organik me.rupakan pe.ne.muan te.ori pe.mbe.ntukan minyak 

bumi. Pe.mbe.ntukan minyak bumi te .rsirat dalam Al Quran 

te.patnya pada surah Al-A‟la (87) ayat 1-5: 

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. Yang 

me.nciptakan, dan me .nye.mpurnakan. Dan Yang me.ne.ntukan 

kadar dan me.ngarahkan (me.mbe.ri pe.tunjuk), dan Yang (te .lah) 

me.numbuhkan/me.nciptakan rumput-rumputan (al-mar’a), lalu 

dijadikan-Nya rumput-rumput tu ke.ring ke.hitam-hitaman 

(ghutsaa-an ahwaa). 

Dalam ayat ke .-4 me.nggunakan al-mar’a, dapat be.rarti 

padang rumput ataupun tumbuhan re.nik yang me .nye .bar, bahasa 

lmiah juga be.rarti tanaman mikro se .pe.rti protozoa. Se .be.lum 

adanya runtuhan gle.se.r (runtuhan e.s abadi) me .mbe.ntuk air yang 
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me.limpah dan akhirnya me .mbe.ntuk lautan, tumbuhan te .rse.but 

sudah ada dan kut te .rtimbun. Dalam hal ni te .rmasuk pula dalam 

kate.gori al-mar‟a ni tumbuh-tumbuhan air se .pe.rti protozoa). Al-

mar’a ni juga me.ngacu ke.pada tumbuh-tumbuhan di pe .riode. awal 

bumi yang ada di bumi.(Hadi, 2021) 

Salah satu hasil distilasi minyak bumi yang pe.nggunaannya 

sangat be.sar adalah be.nsin. Pada be.nsin, kualitasnya dite.ntukan ole.h  

bilangan oktan, yaitu bilangan  yang me.nyatakan pe.rbandingan 

antara isooktana dan normal he.ptana. Untuk me.naikkan angka 

oktan, biasanya be.nsin dibe.ri zat aditif (zati tambahan), misalnya 

Te.tra E.til Le.ad (TE.L) atau Pb (C2H5)4, 1,2-dibromoe.tana, dan Me.til 

Te.rsie.r Butil E.te.r (MTE.B). 

Dalam bidang industri, bahan atau  zat yang be.rasal dari minyak 

bumi dinamakan pe.trokimia. Contoh hasil industri pe.trokimia yaitu 

pe.ngolahan re.sidu minyak bumi. Re.sidu minyak bumi antara lain 

be.rupa aspal, minyak pe.lumas, lilin, dan parafin. 

Be.be.rapa zat kimia yang se.ring me.njadi bahan pe.nce.mar udara 

adalah karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), oksida 

be.le.rang,  oksida nitroge.n, hidrokarbon,  dan  partike.l padat.  Karbon 

monoksida me.rupakan pe.nce.mar udara yang sangat be.rbahaya 

kare.na dapat be.rikatan de.ngan he.moglobin me.mbe.ntuk HbCO, yang 

me.rupakan racun dalam darah. 
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Karbon dioksida me.rupakan bahan pe.nce.mar udara yang 

me.ngakibatkan te.rjadinya e.fe.k rumah kaca (gre.e.n house e.ffe.ct), 

yang me.nye.babkan suhu udara me.njadi le.bih tinggi. Oksida be.le.rang 

dan oksida nitroge.n me.rupakan pe.nye.bab te.rjadinya hujan asam, 

yang dapat me.rusak hutan dan be.nda-be.nda logam se.rta marme.r 

ke.re.na sifatnya korosif (Wardiyah. 2016) 

B. Penelitian yang Relevan   

a. Arisya, Haryati, & Holiwarni (2021) dalam pe .ne.litian yang be.rjudul 

“Pengembangan Modul Berbasis Stem (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) Pada Materi Sifat Koligatif 

Larutan”. Tujuan pe.ne.litian ni untuk me .nge.mbangkan modul 

be.rbasis STE.M pada mate.ri sifat koligatif larutan ke .las XII SMA/MA. 

Mode.l pe.nge.mbangan yang digunakan yakni De .fine., De.sign, 

De.ve.lopme.nt dan Disse .minate. (4D) yang dibatasi hanya sampai 

tahapan de.ve.lopme.nt. Hasil dari pe .ne.litian ni yaitu modul yang 

dike.mbangkan layak untuk diuji se .cara te.rbatas. 

b. He.rawati & Muhtadi (2018) dalam pe.ne.litiannya yang be .rjudul 

“Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) nteraktif pada 

Mata Pelajaran Kimia kelas XI SMA”. Pe.ne.litian ni be.rtujuan 

untuk me .nghasilkan produk, me .nge.tahui tingkat ke .layakan dan 

e.fe.ktivitas pe.nggunaan dari e .-modul nte.raktif. Pe .nge.mbangan e.-

modul ni me .nggunakan langkah-langkah yang dike .mbangkan 

Thiagarajan yaitu De.fine., De.sign, De.ve.lopme.nt dan Disse .minate . 
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(4D). Hasil dari produk pe .nge.mbangan e.-modul ni dikatakan sangat 

layak dan me .mpe.ngaruhi hasil be.lajar siswa 

c. Kurniawati, I. L., & Amarlita, D. M (2013) yang be.rjudul “Pe.nge.mbangan 

Bahan Ajar Be.rbasis Masalah pada Mata Pe.lajaran Kimia SMA Ke.las 

X dalam Mate.ri Hidrokarbon” dipe.role.h  hasil bahwa rata –  rata hasil 

be.lajar  siswa le.bih  tinggi se.te.lah dilakukan pe.mbe.lajaran de.ngan  

me.nggunakan bahan ajar be.rbasis masalah dibandingkan se.be.lum  

pe.mbe.lajaran me.nggunakan bahan ajar be.rbasisj masalah. 

C. Konsep Operasional 

Konse.p ope.rasional me.rupakanj konse.pj yang me.nje.laskan me.nge.naij  

variabe.lo pe.ne.litiank yang dikaji dimana didalamnya me.nce.rminkan 

indikator yang digunakan untuk me.ngukur variabe.lo yang be.rsangkutan 

i(Riduwan, 2007). Adapun variabe.l pe.ne.litian yang dilakukan adalah me.dia 

pe.mbe.lajaran e.modul be.rbasis STRE .AM. Pe.ne.litian ini me.nggunakanj  

me.tode. pe.ne.litianj dan  pe.nge.mbangan  Re.se.arch and De.ve.lopme.nt (R&D)1. 

Pe.ne.litian dan pe.nge.mbangan be.rtujuan untuk me.nghasilkan produk 

me.laluit proses pe.nge.mbangan. Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan 

adalah angke.t, wawancara, dan obse.rvasi. Pe.ne.litian ini me.nggunakan 

me.tode . 4D yang te.rdiri dari : tahap pe.nde.finisian (de.fine.), tahap 

pe.rancangan  (de.sign), tahap pe.nge.mbangan (de.ve.lop), dan tahap pe.nye .baran 

(disse.minate.). 



21 
 

 
 

D. Kerangka Berpikir 

Dalam upaya meningkatkan minat   belajar siswa, maka guru dituntut 

untuk menguasai penggunaan media yang komunikatif dalam hal ini media 

Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan e-

modul berbasis STRE.AM (Science, Technology, Enginering, Art, and 

Mathematics).  

Be.rdasarkan pe.ngamatan  pe.ne.litio te.rhadapj prose.s be.lajar me.ngajar di 

MAN 1 Pe.kanbaru, te.rnyata masih te .rdapat be .be.rapa guru yang 

me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran yang be.rbasis me.dia e.le.ktronik yang 

be.gitu be.lum me.nguasai se.cara ke.se.luruhan te.rhadap te.knologi yang 

be.ke.mbang saat ini. De.ngan  kata  lain, me.dia pe.mbelajaran  yang digunakan 

masih be.rsifat konve.sional kare.na masih me.nggunakan me .dia ce.tak.   
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan model penilitian 4-D. Model 4-

D memiliki empat tahapan penelitian yaitu: 1) definisi (define.); 2) desain 

(design); 3) pengembangan (development); 4) penyebarluasan 

(dissaminate.) Jadi pada penelitian ini peneliti hanya melakukan 

penelitian sampai tahap ketiga, yaitu pada tahap pengembangan yang 

telah dilakukan revisi media dan validasi. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian dilakukan di MA Ne.ge.ri 1 Pe.kanbaru pada tahun ajaran 

2022/2023.  

C. Populasi dan sampel penelitian 

  Pada pe.ne.litian ni populasi yang dibutuhkan adalah siswa ke .las XI 

MAN 1 Pe .kanbaru sebanyak 35 siswa dan 2 orang guru MA Ne .ge.ri 1 

Pe.kanbaru Sampe .l yang digunakan dalam pe .ne.litian ini adalah 12 orang 

siswa ke.las XI MAN 1 Pe .kanbaru dan 2 orang guru MA Ne .ge.ri 1 

Pe.kanbaru. Pe.ne.litian ini me .nggunakan te .knik pe.ngambilan sampe .l yaitu 

te.knik random sampling. Te.knik random sampling adalah te.knik 

pe.ne.ntuan sampe.l secara acak tanpa melihat strata dalam suatu populasi ( 

Sugiono, 2017 ). Pengambilan sampel ini secara acak berdasarkan kelas 

yang terdapat di sekolah tersebut. Simple random sampling memiliki 

kriteria sebagai berikut: 
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1. Pemilihan sampel berlaku untuk semua populasi, artinya seluruh 

populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel 

dengan mewakili polusasi tersebut.  

2. Pemilihan sampel memiliki kehomogenan yang setara pada semua 

populasi.  

3. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan cara pengundian.  

D. Subjek dan Objek 

1. Subjek Penelitian 

Subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah pihak yang me.lakukan validasi 

te.rhadap produk me .dia pe.mbe.lajaran yang te.lah dirancang, yang 

me.liputi ahli me.dia, ahli mate.ri dan sampe.l uji praktikalitas. 

a. Ahli Media Pembelajaran. 

Ahli media merupakan seorang dosen dengan spesifikasi 

minimal pendidikan megister yang ahli dalam mendesain dan 

mengembangkan media pembelajaran. Pada penilitian ini yang 

menjadi ahli media adalah Bapak Arif Yasthophi S.Pd, M.Si. 

Beliau adalah dosen jurusan pendidikan kimia UIN SUSKA RIAU 

yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam mendesain dan 

mengembangkan media pembelajaran.  

b. Ahli Mate.ri Pe.mbe.lajaran Kimia. 

Ahli materi merupakan seorang dosen dengan spesifikasi 

dengan latar belakang pendidikan minimal megister yang yang 

memiliki keahlian dan pengalaman dalam mengajar dibidang 
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kimia. Pada penilitian ini yang menjadi ahli materi adalah Ibu Dr. 

Miterianifa S.Pd, M.Pd. Beliau adalah dosen dijurusan pendidikan 

kimia dengan keahlian dan pengalaman mengajar dalam bidang 

kimia.   

c. Ahli uji praktikalitas.  

Ahli uji praktikalitas media pembelajaran yaitu 2 guru 

kimia dengan pendidikan minimal sarjana strata I dan 

berpengalaman dalam mengajar mata pelajaran kimia disekolah. 

Uji praktikalitas peserta didik dilakukan oleh 12 orang peserta 

didik yang telah mempelajari materi minyak bumi yaitu kelas XI 

IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Pada pe.ne.litian ini Obje.k pe.ne.litiannya adalah me .dia E.-modul 

be.rbasis e.le.ktronik pada mate.ri Minyak bumi 

E. Instrumen Penelitian 

Instrume .n pe.ne.litian me.rupakan langkah utama dalam suatu pe .ne.litian 

karna dalam pe .ne.litian pe.ne.liti harus me.ndapatkan data. Data yang 

dipe.role.h diharapkan se.suai de.ngan siste.matis pe.ne.litian yang 

dilaksanakan. Se.cara garis be .sar instrume.n pe.ne.litian te.rbagi dua yaitu 

instrume.n te.s dan instrume.n non te .s (Kurniawati, 2019). Instrume.n 

pe.ne.litian yang digunakan dalam pe .ne.litian ini, yaitu: 
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1. Le .mbar obse.rvasi pe.nilaian sarana dan prasaran se .kolah. 

2. Le .mbar wawancara untuk me .nge.tahui pe.rmasalahan dalam 

pe.mbe.lajaran kimia 

3. Angke.t se.bagai re.sponde.n pe.se.rta didik te.rhadap me .dia yang 

digunakan. 

4. Le .mbar Validasi be.rupa validasi me.dia, validasi mate.ri dan 

ke.praktisan. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian ( define ) 

Tahap pe.nde.finisian me.miliki tujuan untuk yaitu 

me.ngide.ntifikasi ke.butuhan-ke.butuhan dalam prose .s pe.mbe.lajaran 

se.rta me.ngumpulkan informasi ke .butuhan produk yang akan 

dike.mbangkan. Pada pe.ne.litian ini pe.ne.liti akan me.lakukan 

wawancara te .rstuktur ke.pada guru mata pe .lajaran kimia di se.kolah 

yang me .njadi te.mpat pe.ne.litian be.rlangsung. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan se .suai de.ngan fase. pada tahap pe.nde.finisian, yaitu: 

a. Analisis Awal Akhir  

Analisis awal akhir dilakukan dalam tahap untuk me .ne.ntukan 

kompe.te.nsi yang dipilih se .bagai pe.nge.mbangan bahan ajar.  

b. Analisis Peserta Didik 

Demi mengetahui karakter pesertaiididik maka dilakukan 

analisis peserta didik, sebagai upaya menyesuaikan media yang akan 

dikembangkaniisesuai dengankkarakter peserta didik. Karakteristik 
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tersebut yaitu usia dan perkembangan proses belajar peserta didik 

(Asmiyunda, Guspatni, 2018). 

c. Analisis Konsep 

Analisis ini dilakukan dengan mengidentifkasi konsep 

pokok materi yang dipelajari, membuatnya sesuai tingkatan, dan 

menentukan konsep pokok yang menjadi dasar dalam materi 

minyak bumi.  

d. Perumusan tujuan pembelajaran 

Tahap inindilakukan dengan menjabarkan Kompetensi 

Dasar (KD) agar rincindan sesuaindengan hasil analisis konsep.  

2. Tahap Perancangan ( design ) 

 Tahap design inilmerancang media iyang iakan ipeneliti 

ikembangkan iberupa imedia ipembelajaran. iPada itahap iini ijuga 

idilakukan ivalidasi idesain ioleh iahli imateri idannahli imedia iterdiri atas 

2 langkah, yakni: 

a. Desain E-modul 

Pe.ne.liti akan me .lakukan tahap pe.rancangan be .rupa ske.tsa 

atau dalam be.ntuk storyboard. Pada tahap rancangan ini dilakukan 

be.rdasarkan data yang dipe .role.h dari tahap pe .nde.finisian yaitu 

analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konse .p dan 

perumusan tujuan pembelajaran. 
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b. Produk dan Pembuatan E-modul 

Be.rdasarkan ske .tsa storyboard atau yang ada E.-modul akan 

diproduksi dan dilakukan pe .rbaikan se.be.lum me .lakukan tahap 

se.lanjutnya. 

3. Tahap Pengembangan ( development ) 

Pe.nge.mbangan produk awal dimana pada tahap ini me .dia yang 

te.lah dike.mbangkan akan diuji coba ke .layakannya. Langkah-langkah 

yang dilakukan pada tahap ni, antara lain:  

a. Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk pe.nilaian produk yang 

dike.mbangkan. Se.te.lah produk se.le.sai, maka akan di uji cobakan 

ole.h validator. Validasi dilakukan ole .h ahli me.dia dan ahli mate.ri 

yang dise .but se.bagai validator. Validator me .milki pe .ngalaman dan 

ke.ahlian de.ngan standar pe.ndidikan minimal sarjana S2 (strata 

dua). Hal ni dilakukan se.bagai awal pe.ngujian produk. 

b. Revisi Media 

Re.visi Me.dia dilakukan pada pe .rbaikan produk awal yang 

dihasilkan. Pe.rbaikan ini dilakukan be .rdasarkan masukan dari 

validator pada tahap uji validitas. 

c. Uji Praktilitas Skala Kecil 

Uji praktilitas skala ke .cil ini dilakukan se .te.lah tahap re.visi 

me.dia. Uji coba dilakukan de .ngan tujuan untuk re.visi me.dia. Uji 

coba dilakukan de.ngan tujuan untuk me.nge.tahui e.fe.ktivitas dari 
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me.dia yang te .lah dike.mbangkan. Dalam pe.ne.litian ini diuji coba 

te.rbatas dilakukan te .rhadap guru dan pe .se .rta didik untuk me .nilai 

praktikalitas produk yang dike .mbangkan. Praktikalitas me.dia 

dinilai ole.h 2 orang guru yang me.miliki standar pe .ndidikan 

minimal S1 (strata satu ) pada bidang kimia. 

d. Revisi Media  

Pada tahap ini dilakukan re .visi ke.mbali, jika pada saat uji 

praktikalitas skala ke .cil guru yang me .nilai me .mbe.ri masukan. 

Maka Re.visi akan dilakukan jika be .nar-be.nar dipe .rlukan guna 

me.nambah kualitas me.dia. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me .rupakan te.knik atau cara-cara yang dapat 

pe.ne.liti gunakan untuk me .ngumpulkan data. Te.knik pe.ngumpulan data 

akan me .libatkan instrume.n pe.ne .litian yang digunakan. Pada pe .ne.litian ini 

dibutuhkan data-data pe.ndukung yang dipe .role.h de.ngan suatu te.knik 

pe.ngumpulan data yang re .le.van. Dalam pe.ne.litian ini te.knik pe.ngumpulan 

data yang digunakan yaitu:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu be .ntuk instrume.nt e.valuasi je.nis 

non te .s yang dilakukan me .lalui pe.rcakapan dan tanya jawab yang 

dilakukan baik se .cara langsung tanpa alat pe .rantara maupun se .cara 

tidak langsung. Wawancara me .miliki tujuan yaitu untuk me .mpe.role.h 

insformasi yang be .rguna me .nje.laskan suatu kondisi te .rte.ntu, 
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me.le.ngkapi pe.nye.lidikan ilmiah atau untuk me .mpe.ngaruhi situasi 

orang te .rte.ntu (Kurniawati, 2019). 

Pada tahap wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan 

salah seorang guru kimia yakni Ibu Iin Fatimah, M.Pd. Wawancara 

dilakukan saat pra penelitian, hal ini dilakukan untuk menemukan 

permasalahan yang terjadi di sekolah MAN 1 Pekanbaru. Wawancara 

yang dilakukan saat pra penelitian adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut, sehingga dapat 

menentukan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah. 

2. Angket 

Angke.t atau kue.sione.r me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data 

yang dilakukan de .ngan cara me .mbe.ri se.pe.rangkat pe .rtanyaan atau 

pe.rtanyaan te.rtulis ke.pada re.sponde.n untuk dijawab. Daftar 

pe.rtanyaan yang dibe .rikan ke.pada re.sponde.n digunakan untuk 

me.nge.tahui re.spon pe.se.rta didik se .rta guru dan me .mpe.role.h data 

te.rhadap kualitas bahan ajar, se .rta ke.praktisan e-modul .. Angke.t ini 

nantinya me .ngharuskan re .sponde.n untuk me.milih jawaban yang te .lah 

te.rse.dia dalam be.ntuk che.cklist ( √ ) (Saputro, 2021). Se.be.lum 

digunakan se .bagai instrume.n pe.ne.litian, angke.t harus me .lalui tahap 

validasi ole.h dose.n pe.mbimbing. 

a. Instrume .n Uji Validitas ole.h Validator 

Me.dia pe.mbe.lajaran akan divalidasi ole .h satu orang ahli me .dia 

se.rta satu orang ahli mate .ri. Pe.nilaian ini nantinya dilakukan 
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de.ngan pe.ngukuran rating scale ., yaitu de.ngan skala pe .ngukuran 

dimana re.sponde.n akan me .njawab salah satu jawaban kuantitatif 

yang te.lah digunakan untuk me .nganalisis data yang dipe .role.h dari 

angke.t, de.ngan me.ngacu 4 krite.ria pe.nilaian se.bagai be .rikut:  

Tabel III. 1 Skala Angket Instrumen Uji Validitas 

Jawaban instrument Skor  

Sangat baik 4 

Baik  3 

Kurang baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 

b. Instrume .n Uji Praktilitas ole .h Guru 

Data yang digunakan alah angke .t re.spon guru se .rta pe.se.rta 

didik de.ngan me.lakukam uji praktikalitas. Me.lakukan analisis 

validasi ini digunakan pe.nilaian instrume.n disusun be .rdasarkan 

pe.ngukuran rating scale .. Adapun tabe.l skala angke .tnya se.pe.rti 

be.rikut ni:  

Tabel III. 2 Skala Angket Instrumen Uji Praktikalitas 

Jawaban instrumen  Skor  

Sangat praktis  1 

Praktis 2 

Kurang praktis 3 

Sangat tidak praktis 4 

 

c. Instrume .n Re.spon Siswa 

Tahap instrume.n ini digunakan untuk me .mpe.role.h data 

pe.ndapat atau kome.ntar pe.se.rta didik te.rhadap produk angke .t 

dibe.rikan ke.pada pe.se.rta didik le .bih kurang 12 orang se .bagai 

sampe.l untuk me.nilai te.ntang E.-modul yang dike .mbangkan. Se.pe.rti 

halnya angke.t validitas dan praktikalitas. Pe .nilaian dari re.spon 
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pe.se.rta didik ini juga akan disusun be .rdasarkan pe.ngukuran rating 

scale.. Adapun skala angke.t se.pe.rti tabe.l be.rikut ini: 

Tabel III. 3 Skala Angket Instrumen Responden Siswa 

Jawaban instrument Skor  

Sangat baik 1 

Baik 2 

Kurang baik 3 

Sangat tidak baik 4 

  

H. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data pada pe.ne.litian ini be .rupa analisis data 

de.skriptif kualitatif se.rta de.skriptif kuantitatif, yang me .nde.skripsikan hasil 

uji validitas dan uji praktikalitas se .rta re.spon pe.se.rta didik se.rta 

me.maparkan hasil pe .nge.mbangan produk be .rupa Me.dia E.-Module.. 

Adapun ke.dua te.knik te.rse.but adalah se.bagai be.rikut:  

1. Analisis De.skriptif Kualitatif 

Analisis de.skriptif kualitatif dilakukan de .ngan me .nge.lompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang be .rupa masukan, kritik 

dan saran pe.rbaikan yang te .rdapat pada angke.t. Te.knik ni digunakan 

untuk me .ngolah data dari hasil inte.rvie.w ahli me.dia dan ahli mate.ri 

pe.mbe.lajaran be.rupa saran dan masukan me .nge .nai pe.rbaikan me.dia 

E .-modul. 

2. Analisis De.skriptif Kuantitatif 

Angket yang sudah dijawab ketika penelitian+akan digunakan 

dalam analisis kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif yang+digunakan 

dalam penelitian+ini adalah : 
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a. Analisisl Validitas Media E-Modul 

Dalam melaksanakan-analisis validitas+yang dikembangkan 

skala yang digunakan adalah skala Likertiidan diperoleh dengan 

cara: 

1. Menentukaniiskoriimaksimal  

Skor maksimal = jumlah ahli x jumlah+butir+komponen x skor 

maksimal 

2. Skor ideal adalah hasil penjumlahan dari skor setiap validator 

3. Menentukan persentase kevalidan dan kepraktisan dapat 

dilakukan dengan rumus: 

 

 

Selanjutnya, nilai validitas=diartikan sesuai dengan tabel 

berikut. 

Tabel III.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 

No. Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Valid 

2. 61% - 80% Valid 

3. 41% - 60% Cukup Valid 

4. 21% - 40% Kurang Valid 

5. 0% - 20% Tidak Valid 

 

a. Analisis Praktikalitas Me .dia Pe.mbe.lajaran 

Data yang digunakan alah angke .t re.spon guru dan pe .se.rta 

didik te.rhadap pe.nggunaan e.-modul. Me.lakukan analisis 

(Sumber: Riduwan, 2007) 
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praktikalitas dari e.-modul, digunakan skala like.rs de.ngan cara 

me.nghitung skor rata-rata dari se.tiap aspe.k yang dinilai de .ngan 

pe.rsamaan.  

Adapun tahap-tahapnya se.bagai be.rikut:  

1) Me.ne.ntukan skor maksimal  

2) Me.ne.ntukan skor yang dipe .role.h de.ngan me .njumlahkan 

skor yang dipe.role.h dari masing-masing validator 

3) Me.ne.ntukan pe.rse.ntase. ke.praktisan 

 Pe.rse.ntase. ke.praktisan = 
                   

             
 × 100% 

Hasil dari skor pe .nilaian re.spon pe.se.rta didik, ke .mudian 

dianalisis de.ngan me.ngubah skor rata-rata me .njadi pre.se.ntase. 

dan dikonve.rsikan dalam be .ntuk pe.rnyataan untuk me .ne.ntukan 

ke.praktisan E.-modul. Dari hasil pe.nilaian ini ke .mudian 

ditafsirkan be.rdasarkan data pada tabe .l be.rikut: 

Tabel III. 4 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No Interval Kriteria 

1 76%-100% Sangat Praktis 

2 51%-75% Praktis 

3 26%-50% Kurang Praktis 

4 0%-25% Tidak Praktis 

    Sumbe.r: diadaptasi dan dimodifikasi dari Riduwan 



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian te .rkait pe.ne.nge.mbangan e .-modul be.rbasis 

STRE .AM (scie.nce., te.chnology, re.ligion, e.ngine.e.ring, art, mathe.matics) Pada 

mate.ri minyak bumi, dapat ditarik ke .simpulan se.bagai be.rikut : 

1. Tingkat ke.validan modul e .le.ktronik be.rbasis STRE .AMk(scie.nce., 

te.chnology,lre.ligion,ke.ngine.e.ring,kart,kmathe.matics) dari ahli mate .ri 

didapatkan nilai de .ngan pe.rse.ntase. 90,82% te.rmasuk krite .ria sangat valid 

dan ole .h ahli me.dia dipe.role.h hasil de.ngan pe.rse.ntase. yang sama yaitu 

87,5% te.rmasuk krite.ria sangat valid. 

2. Tingkatjke.praktisan modul e .le.ktronik be.rbasis STRE .AM (scie.nce., 

te.chnology, re.ligion, e.ngine.e.ring, art, mathe.matics) ole.hkgurukkimia 

didapatkan nilai de .ngan pe.rse.ntase. 93,19 yang te .rmasuk krite.riaksangat 

praktis untuk digunakan se .bagai me.dia pe.mbe.lajaran 

3. Tingkatkkepraktisan E-Modul berbasis STREAM (science, technology, 

religion, engineering, art, mathematics) olehkpesertakdidik 

diperolehknilaikdengan persentase 88,89% termasuk kategori sangat 

praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
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B. Saran 

Pe.ne.liti me.ngharapkan agar pe.ne.lit se.lanjutnya dapat me .nge.mbangkan e.-

modul be.rbasis STRE .AM (scie.nce.,te.chnology,re.ligion,e.ngine.e.ring,art, 

imathe.matics) de.ngan mate.ri yang lain. 

1) Pe.ne.liti me.ngharapkan agar pe.ne.liti se.lanjutnya dapat me.lakukan uji coba 

me.dia ini de.ngan jangkauan yang le.bih luas agar dapat dike.tahui 

ke.e.fe.ktifan me.dia pe.mbe.lajaran yang te.lah dike.mbangkan. 

2) Pe.ne.liti juga be.rharap agar guru dapat me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran 

yang sudah dike.mbangkan dalamlprose.s pe.mbe.lajaran. 
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LAMPIRAN A.1 

 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

MATERI MINYAK BUMI 

 

Satuan Pendidikan : SMA/MA 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran/Minggu 

Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

 KI 3: Memahami menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Menganalisis 

struktur dan 

Senyawa  Mengamati senyawa hidrokarbon 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

sifat senyawa 

hidrokarbon 

berdasarkan 

kekhasan atom 

karbon dan 

golongan 

senyawanya  

Hidrokarbon 

 Kekhasan atom 

karbon. 

 Atom C primer, 

sekunder, 

tertier, dan 

kuarterner. 

 Struktur dan tata 

nama alkana, 

alkena dan 

alkuna 

 Sifat-sifat  fisik 

alkana, alkena 

dan alkuna  

 Isomer  

 Reaksi senyawa 

hidrokarbon 

dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya plastik, lilin, dan tabung 

gas yang berisi elpiji serta nyala 

api pada kompor gas. 

 Menyimak penjelasan kekhasan 

atom karbon yang menyebabkan 

banyaknya senyawa karbon. 

 Membahas jenis  atom C 

berdasarkan jumlah atom C yang 

terikat  pada rantai atom karbon 

(atom C primer, sekunder, tersier, 

dan kuarterner) dengan 

menggunakan molimod, bahan 

alam, atau perangkat lunak 

kimia(ChemSketch, Chemdraw, 

atau lainnya).  

 Membahas rumus umum alkana, 

alkena dan alkuna berdasarkan 

analisis rumus struktur dan rumus 

molekul. 

 Menghubungkan rumus struktur 

dan rumus molekul dengan rumus 

umum senyawa hidrokarbon  

 Membahas cara memberi nama 

senyawa alkana, alkena dan 

alkuna sesuai dengan aturan 

IUPAC  

 Membahas keteraturan sifat fisik 

(titik didih dan titik leleh) 

senyawa alkana, alkena dan 

alkuna 

 Memprediksi jenis isomer (isomer 

rangka, posisi, fungsi, geometri) 

dari senyawa hidrokarbon. 

4.1  Membuat model 

visual berbagai 

struktur molekul 

hidrokarbon 

yang memiliki 

rumus molekul 

yang sama  

3.2  Menjelaskan 

proses 

pembentukan 

fraksi-fraksi 

minyak bumi, 

Minyak bumi 

 Fraksiminyak 

bumi 

 Mengamati jenis bahan bakar 

minyak (BBM) yang dijual di 

SPBU 

 Membahas proses pembentukan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

teknik 

pemisahan serta 

kegunaannya  

 Mutu bensin 

 Dampak 

pembakaran 

bahan bakar  

dan cara 

megatasinya 

 Senyawahidroka

rbon dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

minyak bumi dan cara 

mengeksplorasinya 

 Membahas proses penyulingan 

minyak bumi secara distilasi 

bertingkat  

 Menganalisis proses penyulingan 

bertingkat untuk menghasilkan  

minyak bumi menjadi fraksi-

fraksinya. 

 Membahas pembakaran 

hidrokarbon yang sempurna dan 

tidak sempurna serta dampaknya 

terhadap lingkungan, kesehatan 

dan upaya untuk mengatasinya. 

 Membandingkan kualitas bensin 

berdasarkan bilangan oktannya 

(Premium, Pertamax, dan 

sebagainya). 

 Membahas penggunaan bahan 

bakar alternatif selain minyak 

bumi dan gas alam. 

 Menganalisis bahan bakar 

alternatif selain minyak bumi dan 

gas alam. 

 Menyimpulkan dampak 

pembakaran hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan kesehatan serta 

cara mengatasinya. 

 Mempresentasikan hasil kerja 

kelompok tentangminyak bumi , 

bahan bakar alternatif pengganti 

minyak bumi dan gas alam serta 

masalah lingkungan yang 

disebabkan oleh penggunaan 

minyak bumi sebagai bahan bakar. 

4.2  Menyajikan 

karya tentang 

proses 

pembentukan 

dan teknik 

pemisahan 

fraksi-fraksi 

minyak bumi 

beserta 

kegunaannya 

3.3 Mengidentifi-kasi 

reaksi 

pembakaran 

hidrokarbon 

yang sempurna 

dan tidak 

sempurna serta 

sifat zat hasil 

pembakaran 

(CO2, CO, 

partikulat 

karbon)  

4.3  Menyusun 

gagasan cara 

mengatasi 

dampak 

pembakaran 

senyawa karbon 

terhadap 

lingkungan dan 

kesehatan  

3.4  Menjelaskan 

konsep 

perubahan 

Termokimia  Mengamati demonstrasi reaksi 

yang membutuhkan kalor dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

entalpi reaksi 

pada tekanan 

tetap dalam 

persamaan 

termokimia  

 Energi dan kalor 

 Kalorimetri dan 

perubahan 

entalpi reaksi  

 Persamaan 

termokimia 

 Perubahan 

entalpi standar 

(∆H
o
) untuk 

berbagai reaksi  

 Energi ikatan 

rata-rata 

 Penentuan 

perubahan 

entalpi reaksi 

reaksi yang melepaskan kalor, 

misalnya reaksi logam Mg dengan 

larutan HCl dan pelarutan NH4Cl 

dalam air. 

 Menyimak penjelasan  pengertian 

energi, kalor, sistem, dan 

lingkungan. 

 Menyimak penjelasantentang 

perubahan entalpi, macam-macam 

perubahan entalpi standar, dan 

persamaan termokimia. 

 Melakukan  percobaan penentuan 

perubahan entalpi dengan 

Kalorimeter dan melaporkan 

hasilnya. 

 Membahas cara menentukan 

perubahan entalpi reaksi 

berdasarkan entalpi pembentukan 

standar, atau energi ikatan 

berdasarkan hukum Hess.  

 Menentukan perubahan entalpi 

reaksi berdasarkan entalpi 

pembentukan standar, atau energi 

ikatan berdasarkan hukum Hess.  

 Menganalisis data untuk membuat 

diagram tingkat energi  suatu 

reaksi 

 Membandingkan  entalpi 

pembakaran (∆Hc) beberapa 

bahan bakar. 

4.4  Menyimpulkan 

hasil analisis 

data percobaan 

termokima pada 

tekanan tetap  

3.5  Menjelaskan 

jenis entalpi 

reaksi, hukum 

Hess dan 

konsep energi 

ikatan  

4.5 

 Membandingk

an perubahan 

entalpi beberapa 

reaksi 

berdasarkan 

data hasil 

percobaan  

3.6  Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

minyak 

bumimengguna

kan teori 

tumbukan  

Minyak bumidan 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

 Pengertian dan 

pengukuran 

minyak bumi 

 Mengamati beberapa reaksi  yang 

terjadi disekitar kita, misalnya 

kertas dibakar, pita magnesium 

dibakar, kembang api, perubahan 

warna pada potongan buah apel 

dan kentang, pembuatan tape, dan 

besi berkarat. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.6  Menyajikan 

hasil 

penelusuran 

informasi cara-

cara pengaturan 

dan 

penyimpanan 

bahan untuk 

mencegah 

perubahan fisika 

dan kimia yang 

tak terkendali  

 Teori tumbukan 

 Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

 Hukum minyak 

bumidan 

penentuan laju 

reaksi 

 

 Menyimak penjelasan tentang 

pengertian minyak bumidan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi. 

 Menyimak penjelasan tentang 

teori tumbukan pada reaksi kimia. 

 Merancang dan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi minyak 

bumi(ukuran, konsentrasi, suhu 

dan katalis) dan melaporkan 

hasilnya. 

 Membahas cara menentukan orde 

reaksi dan persamaan laju reaksi.  

 Mengolah dan menganalisis data 

untuk menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. 

 Membahas peran katalis dalam 

reaksi kimia di laboratorium dan 

industri. 

 Mempresentasikan cara-cara 

penyimpanan  zat kimia reaktif 

(misalnya cara menyimpan logam 

natrium). 

 

3.7  Menentukan 

orde reaksi dan 

tetapan minyak 

bumiberdasarka

n data hasil 

percobaan  

4.7  Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan 

serta 

menyajikan 

hasil percobaan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

minyak 

bumidan orde 

reaksi  

3.8  Menjelaskan 

reaksi 

kesetimbangan 

di dalam 

hubungan antara 

pereaksi dan 

hasil reaksi  

Kesetimbangan 

Kimia dan 

Pergeseran 

Kesetimbangan 

 Kesetimbangan 

dinamis 

 Tetapan 

kesetimbangan 

 Pergeseran 

 Mengamati  demonstrasi  analogi 

kesetimbangan dinamis (model 

Heber) 

 Mengamati demonstrasi reaksi 

kesetimbangan timbal sulfat 

dengan kalium iodida 

 Membahas reaksi kesetimbangan 

dinamis yang terjadi berdasarkan 

hasil pengamatan. 

4.8  Menyajikan 

hasil 

pengolahan data 

untuk 
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menentukan 

nilai tetapan 

kesetimbangan 

suatu reaksi  

kesetimbangan 

dan faktor-

faktor  yang 

mempenga-

ruhinya 

 Perhitungan dan 

penerapan 

kesetimbangan 

kimia 

 Menentukan harga tetapan 

kesetimbangan berdasarkan data 

hasil percobaan. 

  Merancang dan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi arah 

pergeseran kesetimbangan 

(konsentrasi, volum, tekanan, dan 

suhu) dan melaporkannya. 

 Melakukan perhitungan kuantitatif 

yang berkaitan dengan 

kesetimbangan kimia 

 Menentukan komposisi zat dalam 

keadaan setimbang, derajat 

disosiasi (),  tetapan 

kesetimbangan (Kc dan Kp) dan 

hubungan Kc dengan Kp 

 Menerapkan faktor-faktor yang 

menggeser arah kesetimbangan 

untuk mendapatkan hasil optimal 

dalam industri (proses pembuatan 

amonia dan asam sulfat) 

3.9  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pergeseran arah 

kesetimbangan 

dan 

penerapannya 

dalam industri  

4.9  Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan 

serta 

menyajikan 

hasil percobaan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pergeseran arah 

kesetimbangan  

3.10  Menjelaskan 

konsep asam 

dan basa serta 

kekuatannya 

dan 

kesetimbangan 

pengionannya 

dalam larutan  

Asam dan Basa 

 Perkembangan 

konsep  asam 

dan basa  

 Indikator asam-

basa 

 pH asam kuat,  

basa kuat, asam 

lemah, dan basa 

lemah 

 Mengamati zat-zat yang bersifat 

asam atau basa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menyimak penjelasan tentang 

berbagai konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam 

basa menurut Arrhenius, 

Brønsted-Lowry dan Lewis serta 

menyimpulkannya. 

 Mengamati perubahan warna 

indikator dalam berbagai larutan. 

 Membahas bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai indikator. 

 Merancang dan melakukan 

4.10  Menganalisis 

trayek 

perubahan pH 

beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

melalui 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

percobaan  percobaan membuat indikator 

asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan 

asam basa dengan beberapa 

indikator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator.  

 Menghitung pH larutan asam kuat 

dan larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka larutan asam 

lemah atau Kb larutan basa lemah 

yang diketahui konsentrasi dan 

pHnya. 

 Mengukur pH berbagai larutan 

asam lemah, asam kuat, basa 

lemah, dan basa kuat yang 

konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal 

atau pH meter 

 Menyimpulkan perbedaan asam 

kuat dengan asam lemah serta 

basa kuat dengan basa lemah. 

3.11  Menganalisis 

kesetimbangan 

ion dalam 

larutan garam 

dan 

menghubungka

n pH-nya  

Kesetimbangan 

Ion dan pH 

Larutan Garam  

 Reaksi pelarutan 

garam 

 Garam  yang 

bersifat netral  

 Garam  yang 

bersifat asam  

 Garam  yang 

bersifat basa 

 pH larutan 

garam 

 Mengamati perubahan warna 

indikator lakmus merah dan 

lakmus biru dalam beberapa 

larutan garam 

 Menyimak penjelasan  tentang 

kesetimbangan ion dalam larutan 

garam 

 Merancang dan melakukan 

percobaan untuk memprediksi pH 

larutan garam dengan 

menggunakan kertas 

lakmus/indikator universal/pH 

meter dan melaporkan hasilnya. 

 Menuliskan reaksi kesetimbangan 

4.11  Melaporkan 

percobaan 

tentang sifat 

asam basa 

berbagai larutan 

garam  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

ion dalam larutan garam 

 Menyimpulkan sifat asam-basa 

dari suatu larutan garam 

 Menentukan pH larutan garam  

3.12  Menjelaskan 

prinsip kerja, 

perhitungan pH, 

dan peran 

larutan 

penyangga 

dalam tubuh 

makhluk hidup  

Larutan 

Penyangga 

 Sifat larutan 

penyangga 

 pH larutan 

penyangga 

 Peranan larutan 

penyangga 

dalam tubuh 

makhluk hidup 

dan industri 

(farmasi, 

kosmetika) 

 MengamatipH  larutan penyangga 

ketika diencerkan, ditambah 

sedikit asam atau ditambah sedikit 

basa 

 Menyimak penjelasan  tentang 

cara membuat larutan penyangga 

dengan pH tertentu 

 Menyimak penjelasan bahwa pH  

larutan penyangga tetap ketika 

diencerkan, ditambah sedikit asam 

atau ditambah sedikit basa 

 Membandingkan pH larutan 

penyangga dan larutan bukan 

penyangga dengan menambah 

sedikit asam atau basa atau 

diencerkan. 

 Menganalisis mekanisme larutan 

penyangga dalam 

mempertahankan pHnya terhadap 

penambahan sedikit asam atau 

sedikit basa atau pengenceran. 

 Merancang dan melakukan 

percobaan untuk membuat larutan 

penyangga dengan pHtertentu dan 

melaporkannya. 

 MenentukanpH larutan penyangga  

 Membahas peranan larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup dan industri. 

4.12  Membuat 

larutan 

penyangga 

dengan pH 

tertentu  

3.13  Menganalisis 

data hasil 

berbagai jenis 

titrasi asam-

Titrasi  

 Titrasi asam 

basa 

 Mengamati cara melakukan titrasi 

asam-basa, dapat melalui media 

(video) 
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basa   Kurva titrasi  Menyimak penjelasan  titik akhir 

dan titik ekivalen titrasi asam-

basa. 

 Merancang dan melakukan 

percobaan titrasi asam-basa dan 

melaporkan hasil percobaan. 

 Menghitung dan menentukan titik 

ekivalen titrasi,  membuat kurva 

titrasi serta memilih indikator 

yang tepat. 

 Menentukan konsentasi pentiter 

atau zat yang dititrasi. 

4.13  Menyimpulkan 

hasil analisis 

data percobaan 

titrasi asam-

basa  

3.14 

 Mengelompok

kan berbagai 

tipe sistem 

koloid, dan 

menjelaskan 

kegunaan koloid 

dalam 

kehidupan 

berdasarkan 

sifat-sifatnya  

Sistem Koloid  

 Jenis koloid 

 Sifat koloid 

 Pembuatan 

koloid 

 Peranan koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

industry 

 Mengamati berbagai jenis produk 

yang berupa koloid 

 Membahas  jenis koloid dan sifat-

sifat koloid. 

 Menghubungkan sistem koloid 

dengan sifat-sifatnya 

 Melakukan percobaan efek 

Tyndall 

 Membedakan koloid liofob dan 

koloid hidrofob. 

 Membahas  pemurnian koloid, 

pembuatan koloid, dan 

peranannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Membahas bahan/zat yang berupa 

koloid dalam industri farmasi, 

kosmetik, bahan makanan 

4.14  Membuat 

makanan atau 

produk lain 

yang berupa 

koloid atau 

melibatkan 

prinsip koloid 
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LAMPIRAN B 

(Validasi Instrumen) 

 

B.1 Angket Uji Validitas oleh Ahli Materi 

B.2 Angket Uji Validitas oleh Ahli Media 

B.3 Angket Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 

B.4 Angket Uji Praktikalitas oleh Peserta Didik 
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LAMPIRAN B.1 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 

ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA E-MODUL KIMIA BERBASIS STREAM 

(Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics)  

PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dikembangkannya emodul pembelajaran pada materi 

Minyak Bumi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap 

media pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang emodul 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari e-modul pembelajaran 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 
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ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.  

 Pemohon, 

 

 

 M.AGUS SYAFELYN 

 NIM. 11810713199 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan Skala Penilaian 
keterangan 

1 2 3 4 

Aspek Penulisan  

1 Ketepatan penggunaan warna huruf      

2 Ketepatan huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

     

Aspek Bahasa  

3 Kemudahan dan ketepatan penggunaan bahsa 

untuk dimengerti 

     

Aspek Keseimbangan  

4 Ketepatan dan kesesuaian background dalam 

media pembelajaran menarik 

     

5 Ketetapan dan kesesuaian disain dalam media 

pembelajaran 
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No Pernyataan Skala Penilaian 
keterangan 

1 2 3 4 

Aspek Penulisan  

Aspek Bentuk  

6 Tampilan gambar yang ditampilkan berkualitas      

7 Kombinasi antara gambar dan warna pada media 

pembelajaran 

     

Aspek Keterpaduan  

8 Kesesuaian contoh yang digunakan pada media 

pembelajaran dengn materi yang disampaikan 

     

9 Sederhana dan menarik      

Aspek Kualitas Pengolahan Program  

10 Maintaenabel (dapat dipelihara/ dikelola dengan 

mudah) 

     

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan E-Modul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, 

Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

Minyak Bumi. 

   

 

 Keterangan : 

 A = Dapat digunakan tanpa revisi 

 B = Dapat digunakan dengan revisi 

 C = Tidak dapat digunakan 
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Saran-saran : 

  

  

 

Kesimpulan  

Angket uji validitas desain media pembelajaran E-modul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi Minyak Bumi*): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 

 

 

 

 Pekanbaru, 2023 

 Validator Instrumen 
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RUBRIK PENILAIAN UJI VALIDITAS PADA E-MODUL BERBASIS 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) 

PADA MATERI MINYAK BUMI 

(Ahli Media) 

No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

1 Ketetapan 

penulisan yang 

digunakan 

dalam E-Modul 

Ketepatan penggunaan 

warna huruf, terdiri dari 

3 deskripsi antara lain: 

1. Ditampilkan 

secara menarik 

2. Serasi 

3. Proporsional  

4 Jika kesesuaian 

penggunaan warna 

pada emodul 

memenuhi 3 deskripsi 

3 Jika kesesuaian 

penggunaan warna 

pada emodul 

pembelajaran 

memenuhi 2 deskripsi 

2 Jika kesesuaian 

penggunaan warna 

pada emodul 

pembelajaran 

memenuhi salah satu 

deskripsi 

1 Jika kesesuaian 

penggunaan warna 

pada emodul 

pembelajaran tidak 

memenuhi 3 deskripsi 

Ketepatan huruf yang 

digunakana menarik, 

terdiri dari 4 deskripsi, 

yaitu: 

1. Maksimal 

menggunakan 

jenis huruf 

2. Penggunaan 

huruf tidak 

mengganggu 

tampilan unsur 

tata letak animasi 

3. Jenis huruf 

konsisten dengan 

isi emodul 

pembelajaran 

4. Jenis huruf yang 

digunakan tidak 

4 Jika tidak terlalu 

banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf 

dengan memenuhi 4 

deskripsi 

3 Jika tidak terlalu 

banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf 

dengan memenuhi 3 

deskripsi 

2 Jika tidak terlalu 

banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf 

dengan memenuhi 2 

deskripsi 

1 Jika tidak terlalu 

banyak menggunakan 

kombinasi jenis huruf 



99 

 

 

No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

mengurangi 

tingkat 

keterbacaan  

dengan memenuhi 

salah satu deskripsi 

2 Penggunaan 

bahasa yang 

mudah 

dimengerti  

Kemudahan dan 

ketepatan penggunaan 

bahasa untuk dimengerti, 

terdiri dari 4 aspek 

antara lain: 

1. Jelas 

2. Mudah dipahami 

3. Efektif 

4. Komunikatif  

4 Memenuhi 4 aspek 

emodul pembelajaran 

3 Memenuhi 3 dari 

semua aspek emodul 

pembelajaran  

2 Memenuhi salah satu 

dari semua aspek 

emodul pembelajaran 

1 Tidak memenuhi aspek 

yang diharapkan 

3 Keseimbangan 

dan kesesuaian 

antara 

background 

dalam media 

pembelajaran  

Ketepatan dan 

kesesuaian background 

dalam media 

pembelajaran menarik 

4 Jika desain dan 

background dalam 

emodul pembelajaran 

sesuai dengan isi 

materi, penulisan, 

gambar animasi. 

3 Jika background yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

menarik dan sesuai 

tetapi masih ada 

dibeberapa scene yang 

kurang sesuai 

2 Jika background yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

tidak sesuai dengan isi 

materi 

1 Jika background yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

sangat tidak sesuai dan 

tidak ada estetika di 

dalamnya 

Ketetapan dan 

kesesuaian disain dalam 

media pembelajara, 

terdiri dari 

4 aspek yang meliputi : 

1. Sesuai 

2. Menarik 

4 Jika disain memenuhi 

4 aspek  

3 Jika Disain memenuhi 

3 aspek 

2 Jika Disain memenuhi 

2 aspek 

1 Jika Disain memenuhi 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

3. Menimbulkan 

kenyamanan 

4. Menambah 

pemahaman  

salah satu aspek 

4 Tampilan 

bentuk yang 

berkualitas  

Tampilan gabar yang 

ditampilkan berkualitas, 

terdiri dari 3 aspek, 

yaitu: 

1. Relevan dengan 

materi 

2. Memudahkan 

penjelasan 

konsep materi 

3. Resolusi bagus 

4 Jika kualitas gambar 

emodul pembelajaran 

memenuhi 3 aspek 

3 Jika gambar dan 

emodul memenuhi 2 

aspek 

2 Jika gambar dan 

emodul memenuhi 

semua salah 

satu aspek 

1 Tidak ada Gambar dan 

emodul yang 

ditampilkan 

Kombinasi antara 

gambar dan warna pada 

media pembelajaran  

4 Jika pemilihan warna 

tidak mencolok, 

kontras, tidak terlalu 

gelap dan tidak terlalu 

terang 

3 Jika pemilihan warna 

dalam media sesuai 

dengan 2 aspek isi 

emodul pembelajaran 

2 Jika pemilihan warna 

dalam media sesuai 

dengan salah satu 

aspek isi emodul 

pembelajaran 

1 Jika setiap gambar dan 

emodul yang 

digunakan sangat tidak 

relevan dengan materi 

yang berkaitan 

5 Kesesuaian 

contoh dengan 

materi  

Kesesuaian contoh yang 

digunakan pada media 

pembelajaran dengan 

materi yang disampaikan 

4 Jika contoh yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

dengan materi yang 

disampaikan sudah 

sesuai 

3 Jika contoh yang 

digunakan dalam 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

media pembelajaran 

dengan materi yang 

disampaikan sudah 

sesuai tetapi masih 

terdapat beberapa 

contoh yang digunakan 

tidak sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan 

2 Jika contoh yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

sudah sesuai tetapi 

materi yang 

disampaikan tidak 

sesuai 

1 Jika contoh yang 

digunakan dalam 

media pembelajaran 

tidak sesuai dengan 

materi pembelajaran 

yang disampaikan 

Sederhana dan menarik 4 Jika media 

pembelajaran yang 

dibuat sudah sederhana 

dan menarik 

3 Jika media 

pembelajaran yang 

dibuat hanya 

memenuhi salah satu 

aspek yang diharapkan 

2 Jika media 

pembelajaran yang 

digunakan untuk 

contoh dan materi 

sudah sederhana tetapi 

kurang menarik 

1 Jika media 

pembelajaran yang 

dibuat tidak memenuhi 

dari aspek diatas 

6 Kualitas 

pengolahan 

program  

Maintaenabel (dapat 

dipelihara/dikelola 

dengan mudah) 

4 Jika kualitas 

programnya 

Maintaenabel (dapat 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

dipelihara/ dikelola 

dengan mudah) 

3 Jika kualitas 

programnya 

Maintaenabel (dapat 

dipelihara/ dikelola 

dengan mudah) tetapi 

masih terdapat 

beberapa kendala 

2 Jika kualitas 

programnya tidak 

terlalu Maintaenabel 

(dapat dipelihara/ 

dikelola dengan 

mudah) 

1 Jika kualitas 

programnya tidak 

Maintaenabel (dapat 

dipelihara/ dikelola 

dengan mudah) 
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       LAMPIRAN B.2  

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

ANGKET UJI VALIDITAS MATERI E-MODUL BERBASIS STREAM  

(Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics)  

PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

Judul : Pengembangan Emodul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi. 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dikembangkannya emodul pembelajaran pada materi 

Minyak Bumi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap 

media pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang emodul 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari emodul pembelajaran 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 
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ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.  

 Pemohon, 

 

 

 M. AGUS SYAFELYN 

 NIM. 11810713199 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan Skala Penilaian 
Valid 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian  

1 Penyajian isi materi      

2 Pembangkit motivasi       

Aspek Kelayakan Isi  

3 Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dengan KI/KD 

     

4 Keruntutan materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran 

     

5 Kesesuaian gambar yang disajikan untuk 

memperjelas konsep materi  

     

6 Materi yang disampaikan dalam emodul 

pembelajaran meliputi keakuratan fakta, konsep, 
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No Pernyataan Skala Penilaian 
Valid 

1 2 3 4 

dan prinsip 

Aspek Kualitas Pembelajaran  

7 Keefektifan media digunakan untuk belajar 

mandiri 

     

8 Kemudahan materi yang tersaji bagi siswa untuk 

memahami materi pembelajaran 

     

Aspek SREAM  

9 Pemberian contoh sains sesuai materi dalam 

penyajian materi pembelajaran  

     

10 Pemberian contoh technology sesuai materi dalam 

penyajian materi pembelajaran 

     

11 Pemberian contoh religiosity sesuai materi dalam 

penyajian materi pembelajaran 

     

12 Pemberian contoh engineering sesuai materi 

dalam penyajian materi pembelajaran 

     

13 Pemberian contoh art sesuai materi dalam 

penyajian materi pembelajaran 

     

14 Pemberian contoh mathematics sesuai materi 

dalam penyajian materi pembelajaran 

     

Aspek Kebahasaan   

10 Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran 

     

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan Emodul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, 

Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

Minyak Bumi 

   

 

 

 Keterangan : 

 A = Dapat digunakan tanpa revisi 



10

7 

 

 

 B = Dapat digunakan dengan revisi 

 C = Tidak dapat digunakan 

Saran-saran : 

  

  

 

Kesimpulan  

Angket uji validitas desain media pembelajaran Emodul Berbasis STREAM 

(Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 

 

 

 

 Pekanbaru, 2023 

 Validator Instrumen 
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RUBRIK PENILAIAN VALIDITAS PADA EMODUL BERBASIS 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) 

PADA MATERI MINYAK BUMI  

(Ahli Materi) 

No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

1 Kelayakan 

penyajian  

Penyajian isi materi 

sesuai KD: 

- KD 3.12 

Menjelaskan prinsip 

kerja, perhitungan pH 

dan peran Minyak 

Bumi dalam tubuh 

makhluk hidup 

- KD 4.12 

Membuat Minyak 

Bumi dengan pH 

tertentu 

4 Jika materi yang 

disajikan mencakup 2 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

3 Jika materi yang 

disajikan mencakup 2 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

tetapi tidak lengkap  

2 Jika materi yang 

disajikan mencakup 1 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

1 Jika materi yang 

disajikan tidak mencakup 

salah satu materi Minyak 

Bumi yang terkandung 

dalam KD 3.12 dan KD 

4.12 

  Pembangkit Motivasi 

belajar, terdiri dari 2 

aspek: 

1. Memberi 

salam  

2. Berdo‟a  

4 Jika materi yang 

disampaikan terdapat 

pembangkit motivasi 

belajar seperti aspek 1 

dan 2 

3 Jika materi yang 

disampaikan terdapat 

pembangkit motivasi 

belajar seperti aspek 2 

saja 

2 Jika materi yang 

disampaikan terdapat 

pembangkit motivasi 

belajar seperti aspek 1 

saja 

1 Jika materi yang 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

disampaikan tidak 

terdapat pembangkit 

motivasi belajar seperti 

aspek 1 dan 2 

2 Kelayakan Isi Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD, 

yaitu: 

1. Menjelaskan 

prinsip kerja, 

perhitungan nilai 

oktan dan peran 

Minyak Bumi 

dalam tubuh 

makhluk hidup 

2. Membuat 

Minyak Bumi 

dengan bahan 

tertentu 

4 Jika materi yang 

disajikan mencakup 3 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

3 Jika materi yang 

disajikan mencakup 2 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

tetapi tidak lengkap 

2 Jika materi yang 

disajikan mencakup 1 

materi Minyak Bumi 

yang terkandung dalam 

KD 3.12 dan KD 4.12 

1 Jika materi yang 

disajikan tidak mencakup 

salah satu materi Minyak 

Bumi yang terkandung 

dalam KD 3.12 dan KD 

4.12 

Keruntutan materi 

yang tersaji dalam 

media pembelajaran, 

terdiri dari 4 deskripsi 

antara lain: 

1. Materi yang 

disajikan secara 

runtut 

2. Materi yang 

disajikan mulai 

dari yang mudah 

ke sukar atau dari 

yang sederhana ke 

yang kompleks 

3. Materi pada sub 

bab sebelumnya 

bisa membantu 

pemahaman 

4 Jika keruntunan 

penyajian materi 

memenuhi 4 deskripsi 

3 Jika keruntunan 

penyajian 

materi memenuhi 3 

deskripsi 

2 Jika keruntunan 

penyajian 

materi memenuhi 2 

deskripsi 

1 Jika keruntunan 

penyajian 

materi memenuhi salah 

satu deskripsi 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

materi pada 

kegiatan 

pembelajaran 

selanjutnya 

4. Materi yang 

disajikan teratur 

dan diiringi 

dengan contoh di 

lingkungan sekitar 

Kesesuaian gambar 

yang disajikan untuk 

memperjelas materi, 

terdiri dari 4 

deskripsi, yaitu: 

1. Gambar mampu 

menyampaikan 

makna yang 

terkandung 

2. Gambar 

mendukung 

peserta didik 

untuk memahami 

materi 

3. Gambar pada 

emodul dapat 

merangsang daya 

piker peserta didik 

4. Gambar 

menyampaikan 

pesan yang jelas  

4 Jika gambar sesuai 

dengan substansi pesan, 

memenuhi 4 deskripsi 

3 Jika gambar sesuai 

dengan substansi pesan, 

memenuhi 3 deskripsi 

2 Jika gambar sesuai 

dengan substansi pesan, 

memenuhi 2 deskripsi 

1 Jika gambar sesuai 

dengan substansi pesan, 

memenuhi salah satu 

deskripsi 

Materi yang 

disampaikan meliputi 

keakuratan fakta, 

konsep dan prinsip, 

terdiri dari 3 deskripsi 

yaitu: 

1. Sesuai dengan 

konsep dan 

definisi yang 

berlaku pada 

materi Minyak 

Bumi 

2. Prosedur/kegiatan 

pembelajaran 

4 Jika kebenaran konsep 

dan defenisi yang 

disajikan memenuhi 3 

deskripsi  

3 Jika kebenaran konsep 

dan defenisi yang 

disajikan memenuhi 2 

deskripsi  

2 Jika kebenaran konsep 

dan defenisi yang 

disajikan memenuhi 

salah satu deskripsi 

1 Jika kebenaran konsep 

dan defenisi yang 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

dapat diterapkan 

dengan runtun dan 

benar 

3. Teori yang 

disajikan secara 

jelas dan detail 

disajikan tidak 

memenuhi 3 deskripsi 

Keefektifan media 

yang digunakan untuk 

belajar mandiri  

4 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul dapat digunakan 

secara berulang-ulang 

untuk belajar mandiri 

3 Jika daya guna media 

pembelajaran emodul 

dapat digunakan secara 

berulang-ulang dan 

hanya terdapat sedikit 

kendala 

2 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul dapat digunakan 

secara berulang-ulang 

tetapi terdapat kendala 

ketika menggunakannya 

1 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul sangat tidak 

dapat digunakan secara 

berulang-ulang 

Kemudahan materi 

yang tersaji bagi 

siswa untuk 

memahami materi, 

terdiri dari 4 

deskripsi, yaitu: 

1. Penyajian materi 

bersifat dialogis 

sehingga 

memungkinkan 

peserta didik 

seolah-olah 

berkomunikasi 

dengan pembuat 

emodul 

2. Mudah dipahami 

4 Jika komunikasi 

penyajian materi 

interaktif dengan 

memenuhi 4 deskripsi 

3 Jika komunikasi 

penyajian materi 

interaktif dengan 

memenuhi 3 deskripsi  

2 Jika komunikasi 

penyajian materi 

interaktif dengan 

memenuhi 2 deskripsi  

1 Jika komunikasi 

penyajian materi 

interaktif dengan 

memenuhi salah satu 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

peserta didik 

3. Sesuai dengan 

karakteristik 

materi 

4. Peserta didik 

seperti terbawa 

oleh suasana 

dalam emodul 

pembelajaran 

Deskripisi 

Pemberian contoh 

yang berbasis 

STREAM pada 

emodul pembelajaran 

4 Jika media pembelajaran 

memiliki keunggulan 

yaitu berbasis STREAM 

yang disertai dengan 

contoh sehingga dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

3 Jika media pembelajaran 

memiliki keunggulan 

yaitu berbasis STREAM 

tidak dengan contoh 

sehingga kurang 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

2 Jika media pembelajaran 

tidak memiliki 

keunggulan yaitu 

berbasis STREAM 

disertai dengan contoh 

sehingga kurang 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

1 Jika media pembelajaran 

tidak memiliki 

keunggulan yaitu 

berbasis STREAM dan 

tidak disertai dengan 

contoh sehingga kurang 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

Kejelasan 

penggunaan bahasa 

dalam emodul 

pembelajaran, terdiri 

dari 4 deskripsi, 

4 Jika memenuhi 4 

deskripsi ketepatan 

struktur kalimat dan 

bahasa 

3 Jika memenuhi 3 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

yaitu:  

1. Kalimat mewakili 

isi pesan yang 

disampaikan 

2. Minimal sebuah 

kalimat terdiri 

subjek dan 

predikat 

3. Menghindari 

kalimat yang 

bermakna ganda 

4. Menggunakan 

bahasa sesuai 

dengan kamus 

besar bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar 

deskripsi ketepatan 

struktur kalimat dan 

bahasa 

2 Jika memenuhi 2 

deskripsi ketepatan 

struktur kalimat dan 

bahasa 

1 Jika memenuhi salah satu 

deskripsi ketepatan 

struktur kalimat dan 

bahasa 
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LAMPIRAN B.3  

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS EMODUL BERBASIS STREAM 

(Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

Judul : Pengembangan Emodul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dikembangkannya emodul pembelajaran pada materi 

Minyak Bumi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap 

media pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang emodul 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran 

tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan 

akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari emodul pembelajaran 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 
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ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media 

pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih.  

 Pemohon, 

 

 

 M. AGUS SYAFELYN 

 NIM. 11810713199 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Aspek Penilaian 

No Pernyataan Skala Penilaian 
keterangan 

1 2 3 4 

Kualitas Isi dan Tujuan  

1 Kesesuaian materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar 

     

2 Keruntutan materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran  

     

Kualitas Instruksional  

3 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif       

4 Kemenarikan penyajian media pembelajaran      

5 Kemudahan petunjuk penggunaan yang disajikan 

dalam media untuk dibaca  

     

Kualitas Teknis  
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No Pernyataan Skala Penilaian 
keterangan 

1 2 3 4 

6 Ketepatan pemilihan background media 

pembelajaran 

     

7 Kesesuaian warna-warna dalam tampilan media 

pembelajaran 

     

8 Kemenarikan layout media pembelajaran       

9 Ketepatan jenis huruf yang digunakan dalam media 

pembelajaran 

     

10 Ketepatan warna huruf yang digunakan dalam media 

pembelajaran 

     

11 Daya dukung gambar dan animasi terhadap konsep 

materi 

     

12 Kualitas tampilan gambar yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

     

13 Keunggulan media yang dibuat disbanding 

pembelajaran yang biasa digunakan 

     

14 Daya guna media pembelajaran berupa emodul dapat 

digunakan secara berulang-ulang 

     

15 Kemudahan pengoperasian media pembelajaran      

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1 Penilaian secara umum terhadap instrumen 

penelitian Pengembangan Emodul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, 

Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

Minyak Bumi 

   

 

 Keterangan : 

 A = Dapat digunakan tanpa revisi 

 B = Dapat digunakan dengan revisi 

 C = Tidak dapat digunakan 
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Saran-saran : 

Kesimpulan  

Angket uji praktikalitas desain media pembelajaran Emodul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi Minyak Bumi dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 

 

 

 Pekanbaru, 2023 

 Validator Instrumen 
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RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKALITAS OLEH GURU PADA EMODUL 

BERBASIS STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and 

Mathematics) PADA MATERI MINYAK BUMI 

No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

1 Kualitas isi dan 

tujuan 

Kesesuaian materi 

yang tersaji dalam 

media pembelajaran 

dengan KI dan KD, 

yaitu: 

1. Menjelaskan 

prinsip kerja, 

pengolahan dan 

peran Minyak 

Bumi dalam 

kehidupan. 

2. Menjelaskan 

produk 

pengolahan 

Minyak Bumi.  

4 Jika materi yang disajikan 

mencakup materi Minyak 

Bumi yang terkandung 

dalam KD 3.2 

3 Jika materi yang disajikan 

mencakup materi Minyak 

Bumi yang terkandung 

dalam KD 3.2 

2 Jika materi yang disajikan 

mencakup 1 materi Minyak 

Bumi yang terkandung 

dalam KD 3.2 

1 Jika materi yang disajikan 

tidak mencakup salah satu 

materi Minyak Bumi yang 

terkandung dalam KD 3.2 

Keruntutan materi 

yang tersaji dalam 

media pembelajaran 

4 Materi yang disajikan 

mencerminkan jabaran 

substansi yang terkandung 

dalam KI 3, KI 4, KD 3.12 

dan KD 4.12 secara detail 

dan mengandung materi 

tambahan yang relevan 

3 Materi yang disajikan 

mencerminkan jabaran 

substansi yang terkandung 

dalam KI 3, KD 3.2 

secara sekilas 

dan mengandung materi 

tambahan yang relevan 

2 Materi yang disajikan 

mencerminkan jabaran 

substansi yang terkandung 

dalam KI 3, KD 3.2 secara 

sekilas dan hanya sedikit 

mengandung materi 

tambahan yang relevan 

1 Materi yang disajikan tidak 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

mencerminkan jabaran 

substansi yang terkandung 

dalam KI 3, KD 3.2 serta 

tidak megandung materi 

tambahan yang relevan 

2 

\ 

Kualitas 

Instruksional 

Bahasa yang 

digunakan bersifat 

komunikatif 

4 Jika bahasa yang digunakan 

membangkitkan rasa 

senang ketika peserta didik 

membacanya dan 

mendorong mereka untuk 

mempelajari media tersebut 

secara tuntas 

3 Jika bahasa yang digunakan 

tepat hanya saja kurang 

mampu membangkitkan 

rasa senang ketika peserta 

didik membacanya 

sehingga kurang 

mendorong mereka untuk 

mempelajari media tersebut 

secara tuntas 

2 Jika bahasa yang digunakan 

kurang tepat dan kurang 

mampu membangkitkan 

rasa senang ketika peserta 

didik membacanya 

sehingga kurang 

mendorong mereka untuk 

mempelajari media tersebut 

secara tuntas 

1 Jika bahasa 

yangmdigunakan tidak 

tepat dan tidak mampu 

membangkitkan rasa 

senang ketika peserta didik 

membacanya sehingga 

kurang mendorong mereka 

untuk mempelajari media 

tersebut secara tuntas 

Kemenarikan 

penyajian media 

pembelajaran 

4 Jika desain media 

pembelajaran yang 

disajikan sangat menarik 

perhatian peserta didik 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

3 Jika desain media 

pembelajaran yang 

disajikan sangat sederhana 

dan menarik perhatian 

peserta didik 

2 Jika desain mediam 

pembelajaran yang 

disajikan sangat sederhana 

tetapi tidak menarik 

perhatian peserta didik 

1 Jika desain media 

pembelajaran yang 

disajikan sangat tidak 

menarik perhatian peserta 

didik 

Kemudahan petunjuk 

penggunaan yang 

disajikan dalam 

media untuk dibaca  

4 Jika media pembelajaran 

memiliki panduan petunjuk 

dan dapat memudahkan 

siswa untuk memahaminya 

3 Jika media pembelajaran 

memiliki panduan petunjuk 

dan dapat memudahkan 

sebagian siswa untuk 

memahaminya 

2 Jika media pembelajaran 

memiliki panduan petunjuk 

tetapi tidak memudahkan 

siswa untuk memahaminya 

1 Jika media pembelajaran 

tidak memiliki panduan 

petunjuk sehingga tidak 

memudahkan siswa untuk 

memahaminya 

Ketepatan pemilihan 

background media 

pembelajaran 

4 Jika background yang 

digunakan sesuai dengan 

materi yang disajikan 

sehingga tidak mengganggu 

kejelasan dan penyampaian 

informasi pada teks 

sehingga dapat 

menghambat pemahaman 

peserta didik 

3 Jika pemilihan tema dengan 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

materi yang disajikan 75% 

sesuai 

2 Jika pemilihan tema dengan 

materi yang disajikan 50% 

sesuai 

1 Jika pemilihan tema dengan 

materi yang disajikan 25% 

sesuai 

Kesesuaian warna-

warna dalam 

tampilan media 

pembelajaran 

4 Jika semua tampilan visual 

berupa warna, teks, emodul 

dan gambar dalam media 

jelas dan sesuai 

3 Jika memenuhi 3 aspek 

2 Jika memenuhi 2 aspek 

1 Jika memenuhi 1 aspek 

Kemenarikan layout 

media pembelajara, 

terdiri dari 4 aspek 

yaitu: 

1. Rapi 

2. Desain menarik 

3. Komposisi warna 

sesuai 

4. Ruang yang 

optimal pada 

layar 

4 Jika kualitas layout 

memenuhi 4 aspek 

3 Jika kualitas layout 

memenuhi 3 aspek 

2 Jika kualitas layout 

memenuhi 2 aspek 

1 Jika kualitas layout 

memenuhi salah aspek 

Ketepatan jenis huruf 

yang digunakan 

dalam media 

pembelajaran 

4 Jika ketepatan jenis huruf 

yang digunakan mudah 

dibaca, jelas, dan dominan 

antara gambar dan tulisan 

sehingga meningkatkan 

pemahaman 

3 Jika ketepatan jenis huruf 

yang digunakan hanya 

mengandung 2 aspek 

2 Jika ketepatan jenis huruf 

yang digunakan hanya 

mengandung 1 aspek 

1 Jika ketepatan jenis huruf 

yang digunakan tidak 

mengandung dari 3 aspek 

diatas 

Ketepatan warna 4 Jika ketepatan warna huruf 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

huruf yang digunakan 

dalam media 

pembelajaran, terdiri 

dari 3 aspek yaitu: 

1. Menarik 

2. Seimbang antara 

warna dengan 

gambar 

3. dan menimbulkan 

semangat ketika 

melihatnya 

yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

memenuhi 3 aspek 

disamping 

3 Jika ketepatan warna huruf 

yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

mengandung 2 aspek 

disamping 

2 Jika ketepatan warna huruf 
yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

mengandung salah satu 

aspek disamping  

1 Jika ketepatan warna huruf 

yang digunakan dalam 

media pembelajaran 

mengandung dari 3 aspek 

disamping 

Daya dukung gambar 

dan animasi terhadap 

konsep materi, terdiri 

dari 4 deskripsi, 

diantara nya ialah : 

1. Gambar mampu 

menyampaikan 

makna yang 

terkandung 

2. Gambar 

mendukung 

peserta didik 

untuk memahami 

materi 

3. Gambar didalam 

komik dapat 

merangsang daya 

pikir peserta didik 

4. Gambar 

menyampaikan 

pesan yang jelas 

4 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 

4 deskripsi disamping 

3 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 

3 deskripsi 

2 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 

2 deskripsi 

1 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 

salah satu deskripsi 

Kualitas tampilan 

gambar yang 

digunakan dalam 

4 Jika tampilan media sangat 

berkualitas sehingga 

mendorong peserta didik 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

media pembelajaran untuk mempelajari media 

tersebut 

3 Jika tampilan media 

berkualitas sehingga 

mendorong peserta didik 

untuk mempelajari media 

tersebut 

2 Jika tampilan media cukup 

berkualitas sehingga cukup 

mendorong peserta didik 

untuk mempelajari media 

tersebut 

1 Jika tampilan media kurang 

berkualitas sehingga kurang 

mendorong mereka untuk 

mempelajari media tersebut 

Keunggulan media 

yang dibuat 

disbanding 

pembelajaran yang 

biasa digunakan 

4 Jika media pembelajaran 

memiliki keunggulan yaitu 

STREAM yang disertai 

dengan contoh sehingga 

dapat meningkatkan 

pemahaman siswa 

3 Jika media pembelajaran 

memiliki keunggulan yaitu 

STREAM tidak dengan 

contoh sehingga kurang 

meningkatkan pemahaman 

Siswa 

2 Jika media pembelajaran 

memiliki tidak memiliki 

keunggulan yaitu STREAM 

disertai dengan contoh 

sehingga kurang 

meningkatkan pemahaman 

siswa 

1 Jika media pembelajaran 

tidak memiliki keunggulan 

yaitu STREAM dan tidak 

disertai dengan contoh 

sehingga kurang 

meningkatkan pemahaman 

Siswa 

Daya guna media 4 Jika daya guna media 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

pembelajaran berupa 

emodul animasi dapat 

digunakannya secara 

berulang-ulang 

pembelajaran berupa 

emodul animasi dapat 

digunakannya secara 

berulang-ulang 

3 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul animasi dapat 

digunakannya secara 

berulang-ulang dan hanya 

terdapat sedikit kendala 

2 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul animasi dapat 

digunakannya secara 

berulang-ulang tetapi 

terdapat kendala ketika 

menggunakannya 

1 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa 

emodul animasi sangat 

tidak dapat digunakannya 

secara berulang-ulang 

Kemudahan 

pengoperasian media 

pembelajaran 

4 Jika media pembelajaran 

sangat mudah untuk 

digunakan untuk 

keseluruhan bagian media 

pembelajaran 

3 Jika media pembelajaran 

mudah untuk digunakan 

namun untuk dibeberapa 

bagian media 

pembelajaran masih ada 

yang harus ditanyakan 

terlebih dahulu bagaimana 

pengoperasiannya 

2 Jika media pembelajaran 

yang digunakan cukup 

mudah untuk digunakan 

hanya dibeberapa bagian 

media pembelajaran 

1 Jika media pembelajaran 

yang digunakan tidak 

mudah untuk digunakan 
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No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

untuk dibanyak bagian 

media pembelajaran 
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LAMPIRAN B.4 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS PENGEMBANGAN EMODUL 

BERBASIS STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and 

Mathematics) PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Emodul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religiosity, Engineering, Art, and Mathematics) Pada 

Materi Minyak Bumi 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dikembangkannya emodul pembelajaran pada materi 

Minyak Bumi, saya memohon kesediaan Siswa memberikan saran terhadap media 

pembelajaran dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pendapat Siswa tentang emodul pembelajaran, sehingga dapat 

diketahui valid atau tidaknya media pembelajaran tersebut untuk digunakan. 

Penilaian, komentar, dan saran yang Siswa berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari emodul pembelajaran ini. Atas perhatian dan 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  :  
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kesediaannya untuk mengisi angket validasi media pembelajaran ini, saya 

ucapkan terimakasih.  

 Pemohon, 

 

 

 M. AGUS SYAFELYN 

 NIM. 11810713199 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Angket Uji Respon Siswa 

Penilaian  

No Pertanyaan Skala Penilaian 
Valid 

1 2 3 4 

1 Apakah penyajian emodul pembelajaran pada 

materi Minyak Bumi menarik?  

     

2 Apakah gambar dan animasi emodul 

pembelajaran menarik? 

     

3 Apakah materi yang tersaji bersifat runtun?      

4 Apakah pewarnaan dalam tampilan emodul 

pembelajaran sesuai? 

     

5 Apakah lebih mudah memahami konsep materi 

melalui penggunaan gambar dan animasi yang 

sesuai dan mendukung? 

     

6 Apakah belajar dengan penggunaan emodul 

pembelajaran membuat proses menjadi lebih 

mudah? 

     

7 Apakah anda senang belajar kimia dengan 

menggunakan emodul pembelajaran? 

     

8 Apakah anda dapat memahami Minyak Bumi 

yang dipelajari dengan menggunakan emodul 

pembelajaran ini? 

     

9 Apakah media yang ditampilkan memiliki 

keunggulan dibandingkan media pembelajaran 

yang biasa digunakan? 

     

10 Apakah isi dari media pembelajaran ini mudah      
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No Pertanyaan Skala Penilaian Valid 

dibaca karena jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran sudah tepat? 

11 Apakah materi Minyak Bumi yang dipelajari 

melalui emodul menggunakan pendekatan 

STREAM dapat lebih mudah dipahami? 

     

12 Apakah media pembelajaran yang ditampilkan 

dapat digunakan secara berulang-ulang? 

     

 

Saran-saran : 

Kesimpulan  

Angket uji praktikalitas desain media pembelajaran Emodul Berbasis 

STREAM (Science, Technology, Religiosity, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi Minyak Bumi dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

Angket ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari pihak lain 

 

 Pekanbaru, 2023 

 Validator Instrumen 
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LAMPIRAN C 

(Instrumen Penelitian) 

 

C.1 Lembar Wawancara 

C.2 Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C.3 Rubrik Validitas Ahli Materi 

C.4 Angket Uji Validitas Ahli Media 

C.5 Rubrik Validitas Ahli Media 

C.6 Angket Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

C.7 Rubrik Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

C.8 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran C.1 

Pedoman Wawancara Guru 

Nama Sekolah : 

Nama Guru  : 

Hari/Tanggal  : 

1. Kurikulum apakah yang sekarang diterapkan di MAN 1 Pekanbaru? 

2. Bagaimana sistem pembelajaran yang saat ini dilakukan di MAN 1 

Pekanbaru? 

3. Apa saja kesulitan yang bapak/ibu guru alami selama mengajar? 

4. Media apa yang sering digunakan guru kimia dalam proses pembelajaran? 

5. Bagaimana pola pemanfaatan media di dalam kelas? 

6. Apakah siswa mudah memahami materi pembelajaran dengan menggunakan 

media yang ada? 

7. Apakah bapak/ibu guru kesulitan dalam menyiapkan media untuk digunakan 

dalam pembelajaran? 

8. Apakah media yang diberikan pada siswa dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa? 

9. Apakah media yang digunakan sudah dikaitkan dengan STREAM (science, 

technology, religion, engineering, art, mathematics)? 

10. Bagaimana pendapat bapak/ibu apabila peneliti melakukan penelitian terkait 

pengembangan E-Modul berbasis STREAM (science, technology, religion, 

engineering, art, mathematics) pada materi MINYAK BUMI?? 

 

 

  

Pekanbaru, 24 Februari 2022 

Guru Kimia 

 

 

 

(   ) 
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Lampiran C.2 

 

ANGKET UJI VALIDITAS MATERI E-MODUL BERBASIS STREAM 

(Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and Mathematics) PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Stream (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

MINYAK BUMI 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Stream (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih.  

         

 

 

 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 

Pemohon, 

 

M. Agus Syafelyn 

NIM.11810713199 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik”  

Skor 2 Berarti “Tidak Baik”  

Skor 3 Berarti "Baik"  

Skor 4 Berarti "Sangat Baik"  

B. Penilaian Materi Aplikasi 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

1 Keterbacaan materi dengan tujuan yang jelas     

2 Terdapat Judul, petunjuk, KI & KD      

Aspek Kelayakan Isi 

3 Kesesuaian materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran dengan KI/KD 

    

4 Keruntutan materi yang tersaji dalam media 

pembelajaran 

    

5 Kesesuaian gambar atau video yang disajikan 

untuk memperjelas konsep materi  

    

6 Materi yang disampaikan dalam aplikasi 

pembelajaran meliputi keakuratan fakta, konsep, 

dan prinsip 

    

7 Materi yang disajikan dikaitkan dengan Science     

8 Materi yang disajikan dikaitkan dengan 

Technology 

    

9 Materi yang disajikan dikaitkan dengan Religion     

10 Materi yang disajikan dikaitkan dengan 

Engineering 

    

11 Materi yang disajikan dikaitkan dengan Art     
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No Pernyataan Skala Penilaian 

12 Materi yang disajikan dikaitkan dengan 

Mathematics 

    

Aspek Kualitas Pembelajaran 

13 Keefektifan media digunakan untuk belajar 

mandiri 

    

14 Kemudahan materi yang tersaji bagi siswa untuk 

memahami materi pembelajaran 

    

15 Pemberian contoh-contoh yang sesuai dengan 

materi yang disajikan 

    

Aspek Kebahasaan  

16 Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran 

    

17 Contoh yang disajikan jelas dan mudah dipahami     

18 Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

    

19 Tata Bahasa dan tanda baca sudah tepat dan sesuai     

 

Saran-saran (secara keseluruhan) : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Instrument ini dinyatakan *) : 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

 

 

 

 

Pekanbaru, ……………….2022 

Validator 

 

 

(………………………….) 

NIP. 
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Lampiran C.3 

RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI 

No Kriteria Penilaian Komponen Penilaian 

Indikator Komponen 

1 Kelayakan 

penyajian  

Penyajian isi materi sesuai 

KD: 

- KD 3.6 

Menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

MINYAK BUMI 

menggunakan teori tumbukan 

- KD 4.6 

Menyajikan hasil penelusuran 

informasi cara-cara 

pengaturan dan penyimpanan 

bahan untuk mencegah 

perubahan fisika dan kimia 

yang tak terkendali 

- KD 3.7 

Menentukan orde reaksi 

dan tetapan MINYAK 

BUMI berdasarkan data 

hasil percobaan 

- KD 4.7 

Merancang, melakukan, 

dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

MINYAK BUMI dan orde 

reaksi. 

4 Jika materi yang disajikan 

mencakup semua materi 

MINYAK BUMI pada KD 3.6 

dan KD 3.7 

3 Jika materi yang disajikan hanya 

mencakup salah satu KD saja 

2 Jika materi yang disajikan hanya 

membahas beberapa poin dari 

materi MINYAK BUMI 

1 Jika semua materi yang disajikan 

tidak mencakup materi yang 

terkandung dalam KD 3.6 dan 

KD 3.7 

2 Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi dengan KI 

dan KD, yaitu: 

- KD 3.6 

Menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

MINYAK BUMI 

menggunakan teori 

tumbukan 

- KD 4.6 

Menyajikan hasil 

penelusuran informasi cara-

cara pengaturan dan 

penyimpanan bahan untuk 

mencegah perubahan fisika 

dan kimia yang tak 

terkendali 

- KD 3.7 

4 Jika materi yang disajikan 

mencakup KD 3.6 – 4.6 dan KD 

3.7-4.7 

3 Jika materi yang disajikan 

mencakup hanya salah satu KD 

saja 

2 Jika materi yang disajikan 

mencakup hanya beberapa poin 

dari salah satu KD 

1 Jika materi yang disajikan tidak  

mencakup salah satu materi dari 

tiap-tiap KD 
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Menentukan orde reaksi 

dan tetapan MINYAK 

BUMI berdasarkan data 

hasil percobaan 

- KD 4.7 

Merancang, melakukan, 

dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

MINYAK BUMI dan orde 

reaksi. 

Keruntutan materi yang 

tersaji dalam media 

pembelajaran, terdiri dari 4 

deskripsi antara lain: 

1. Materi yang disajikan 

secara runtut 

2. Materi yang disajikan 

mulai dari yang mudah ke 

sukar atau dari yang 

sederhana ke yang 

kompleks 

3. Materi yang disajikan 

teratur dan diiringi 

dengan contoh di 

lingkungan sekitar 

4 Jika keruntunan penyajian materi 

memenuhi 3 deskripsi 

3 Jika keruntunan penyajian materi 

memenuhi 2 deskripsi 

2 Jika keruntunan penyajian 

materi memenuhi 1 deskripsi 

1 Jika keruntunan penyajian materi 

tidak memenuhi salah satu 

deskripsi 

Kesesuaian gambar yang 

disajikan untuk memperjelas 

materi, terdiri dari 4 

deskripsi, yaitu: 

1. Gambar mampu 

menyampaikan makna 

yang terkandung 

2. Gambar mendukung 

peserta didik untuk 

memahami materi 

3. Gambar dan video dapat 

merangsang daya piker 

peserta didik 

4. Gambar menyampaikan 

pesan yang jelas  

4 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 4 

deskripsi 

3 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, memenuhi 3 

deskripsi 

2 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, 

memenuhi 2 deskripsi 

1 Jika gambar sesuai dengan 

substansi pesan, 

memenuhi salah satu 

deskripsi 

Materi yang disampaikan 

meliputi keakuratan fakta, 

konsep dan prinsip, terdiri 

dari 3 deskripsi yaitu: 

1. Sesuai dengan konsep 

dan definisi yang berlaku 

4 Jika kebenaran konsep dan 

defenisi yang disajikan memenuhi 

3 deskripsi  

3 Jika kebenaran konsep dan 

defenisi yang disajikan memenuhi 

2 deskripsi  

2 Jika kebenaran konsep dan 
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pada materi MINYAK 

BUMI 

2. Prosedur/kegiatan 

pembelajaran dapat 

diterapkan dengan runtut 

dan benar 

3. Teori yang disajikan 

secara jelas dan detail 

defenisi yang disajikan memenuhi 

salah satu deskripsi 

1 Jika kebenaran konsep 

dan defenisi yang 

disajikan tidak 

memenuhi 3 deskripsi 

Keefektifan media yang 

digunakan untuk belajar 

mandiri  

4 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa aplikasi 

dapat digunakan secara berulang-

ulang untuk belajar mandiri 

3 Jika daya guna media 

pembelajaran aplikasi dapat 

digunakan secara berulang-ulang 

dan hanya terdapat sedikit 

kendala 

2 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa aplikasi 

dapat digunakan secara berulang-

ulang tetapi terdapat kendala 

ketika menggunakannya 

1 Jika daya guna media 

pembelajaran berupa aplikasi 

sangat tidak dapat digunakan 

secara berulang-ulang 

Kemudahan materi yang 

tersaji bagi siswa untuk 

memahami materi, terdiri dari 

3 deskripsi, yaitu: 

1. Mudah dipahami peserta 

didik 

2. Sesuai dengan 

karakteristik materi 

3. Peserta didik seperti 

terbawa oleh suasana 

dalam video 

pembelajaran 

4 Jika komunikasi penyajian materi 

interaktif dengan peserta didik 

memenuhi 3 deskripsi 

3 Jika komunikasi penyajian materi 

interaktif dengan peserta didik 

memenuhi 2 deskripsi  

2 Jika komunikasi penyajian materi 

interaktif dengan peserta didik 

memenuhi 1 deskripsi  

1 Jika komunikasi penyajian materi 

interaktif dengan peserta didik 

tidak memenuhi salah satu 

deskripisi 

Pemberian contoh yang 

berbasis STREAM pada E-

Modul 

4 Jika terdapat beberapa contoh 

yang seluruhnya dikaitkan dengan 

bagian-bagian dari STREAM 

(Science, Technology, Religion, 

Engineering, Art, and 

Mathemathics)  

3 Jika terdapat contoh yang hanya 

dikaitkan dengan 4 bagian dari 

STREAM (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and 
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Mathemathics) 

2 Jika terdapat contoh yang hanya 

dikaitkan dengan 3 bagian dari 

STREAM (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and 

Mathemathics) 

1 Jika terdapat contoh yang hanya 

dikaitkan dengan 2 bagian dari 

STREAM (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and 

Mathemathics) 

Kejelasan penggunaan bahasa 

dalam E-Modul, terdiri dari 4 

deskripsi, yaitu:  

1. Kalimat mewakili isi 

pesan yang disampaikan 

2. Minimal sebuah kalimat 

terdiri subjek dan 

predikat 

3. Menghindari kalimat 

yang bermakna ganda 

4. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

4 Jika memenuhi 4 deskripsi 

ketepatan struktur kalimat dan 

bahasa 

3 Jika memenuhi 3 deskripsi 

ketepatan struktur kalimat dan 

bahasa 

2 Jika memenuhi 2 deskripsi 

ketepatan struktur kalimat dan 

bahasa 

1 Jika memenuhi salah satu 

deskripsi ketepatan struktur 

kalimat dan bahasa 
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Lampiran C.4 

 

ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA E-MODUL BERBASIS STREAM 

(Science, Technology, Religion, Engineering, Art, Mathematics) PADA 

MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Stream (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

MINYAK BUMI 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Stream (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih.  

         

 

 

 

Pemohon, 

 

 

M. Agus Syafelyn 

NIM.11810713199 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Baik”  

Skor 2 Berarti “Tidak Baik”  

Skor 3 Berarti "Baik"  

Skor 4 Berarti "Sangat Baik"  

B. Penilaian Media E-Modul 

No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1 Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

Fungsional  Kesesuaian 

(Suitability) 

1. Kesesuaian 

antara fungsi fitur 

dalam aplikasi 

dengan isi 

    

Keakuratan 

(Acurateness) 

2. Keakuratan 

dalam 

menampilkan 

data 

    

Usability  Understandabi

lity 

3. Fitur-fitur dalam 

aplikasi mudah 

dimengerti 

    

Learnability 4. Kemudahan cara 

penginstalan 

    

Operability 5. Kemudahan 

pengoperasian 

aplikasi 

    

Efficiency Time behavior 6. Kecepatan semua 

fitur menanggapi 

perintah 

    

Resource 

behavior 

7. Kapasitas 

aplikasi tidak 

terlalu besar 

    

Potability  Adaptability 8. Kemudahan 

beradaptasi 

dengan 

    



14

2 

 

 

No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

spesifikasi yang 

berbeda 

Installability  9. Kecepatan 

penginstalan 

    

2 Komponen 

Penyajian 

Teknik 

Penyajian 

Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

aplikasi 

10. Sistematika 

penyajian dalam 

setiap fitur secara 

runtut, memiliki 

pendahuluan, isi 

dan penutup 

    

Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian 

dan ketepatan 

ilustrasi 

dengan materi 

11. Ilustrasi yang 

diberikan sesuai 

dengan materi 

    

Penyajian 

Pembelajaran 

Keterlibatan 

peserta didik 

12. Penyajian media 

interaktif 

    

Kelengkapan

penyajian 

Bagian 

pendahuluan 

13. Bagian 

pendahuluan 

berisi  

a) Kata 

pengantar 

b) Deskripsi 

c) Petunjuk 

penggunaan 

d) KI/KD dan 

indikator 

    

Bagian isi 14. Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Science, 

    

15. Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Technology, 

    

16. Bagian isi materi 

MINYAK BUMI 

yang dikaitkan 

dengan Religion 

    

17. Bagian isi berisi 

materi yang 
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No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

dikaitkan dengan 

Engineering 

18. Bagian isi berisi 

materi yang 

dikaitkan dengan 

Art 

    

19. Bagian isi berisi 

matri yang 

dikaitkan dengan 

Mathematics 

    

Bagian 

penutup 

20. Bagian penutup 

berisi : 

a) Rangkuman 

b) Latihan 

c) Daftar 

pustaka 

d) Glosarium 

e) Profil  

    

 

Saran-saran (secara keseluruhan): 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan : 

Instrument ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

 

 

 

 

Pekanbaru, ……………….2022 

Validator 

 

 

(……………………………….) 

NIP. 
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Lampiran C.5 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS MEDIA 

Kriteria Aspek Indicator No. Skala Rubrik Pernyataan 

Rekayasa 

perangkat 

lunak 

Fungsional  Kesesuaian 

(suitability) 

1 

4 

Jika semua fungsi fitur 

dalam aplikasi sesuai 

dengan isi 

3 

Jika salah satu fungsi 

fitur dalam aplikasi tidak 

sesuai dengan isi 

2 

Jika ada beberapa fungsi 

fitur dalam aplikasi tidak 

sesuai dengan isi 

1 

Jika semua fungsi fitur 

dalam aplikasi tidak 

sesuai dengan isi 

Keakuratan 

(Accurateness) 

2 

4 
Jika semua fitur akurat 

dalam menampilkan data 

3 

Jika salah satu fitur 

kurang akurat dalam 

menampilkan data 

2 

Jika beberapa fitur 

kurang akurat dalam 

menampilkan data 

1 

Jika semua fitur tidak 

akurat dalam 

menampilkan data 

Usability  Understandbility  

3 

4 

Jika semua Fitur-fitur 

dalam aplikasi mudah 

dimengerti 

3 

Jika salah satu Fitur-fitur 

dalam aplikasi tidak 

mudah 

dimengerti 

2 

Jika ada beberapa Fitur-

fitur dalam aplikasi tidak 

mudah dimengerti 

1 

Jika semua Fitur-fitur 

dalam aplikasi tidak 

mudah dimengerti 

Learnability  

4 

4 

Petunjuk atau cara 

penginstalan begitu 

mudah 

3 
Petunjuk atau cara 

penginstalan mudah 
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Kriteria Aspek Indicator No. Skala Rubrik Pernyataan 

2 
Petunjuk atau cara 

penginstalan cukup sulit 

1 
Petunjuk atau cara 

penginstalan sangat sulit 

Operability  

5 

4 
Pengoperasian aplikasi 

yang begitu mudah 

3 
Pengoperasian aplikasi 

mudah 

2 
Pengoperasian aplikasi 

cukup sulit 

1 
Pengoperasian aplikasi 

sangat sulit 

Efficiency Time behavior 

6 

4 

Jika semua fitur dalam 

aplikasi cepat dalam 

menanggapi perintah 

3 

Jika salah satu fitur 

dalam aplikasi lama 

dalam menanggapi 

perintah 

2 

Jika beberapa fitur dalam 

aplikasi lama dalam 

menanggapi perintah 

1 

Jika semua fitur dalam 

aplikasi lama dalam 

menanggapi perintah 

Resource 

behavior 

7 

4 

Jika aplikasi dapat 

berjalan pada berbagai 

kapasitas RAM seperti 

pada: 

1. RAM kurang dari 1 

GB 

2. RAM 1 GB 

3. RAM 2 GB 

4. RAM 3 GB 

5. RAM 4 GB 

3 

Jika aplikasi hanya dapat 

berjalan jenis RAM besar 

dari 1 GB, yaitu pada 

RAM 1 GB, 2GB, 3 GB 

dan 4 GB 

2 

Jika aplikasi hanya dapat 

berjalan jenis RAM kecil 

dari 1 GB 

1 

Jika aplikasi tidak dapat 

berjalan pada semua jenis 

kapasitas RAM yang 

berbeda 

Portability  Adaptability  
8 4 

ika aplikasi mampu 

beradaptasi dengan 
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Kriteria Aspek Indicator No. Skala Rubrik Pernyataan 

semua spesifikasi yang 

berbeda 

3 

Jika aplikasi mampu 

beradaptasi dengan 3 

spesifikasi yang berbeda 

2 

Jika aplikasi mampu 

beradaptasi dengan 2 

spesifikasi yang berbeda 

1 

Jika aplikasi tidak 

mampu beradaptasi 

dengan spesifikasi yang 

berbeda 

  Instability  

9 

4 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 2 menit 

3 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 3 menit 

2 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 4 menit 

1 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 5 menit 

Komponen 

penyajian 

Teknik 

penyajian 

Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

aplikasi 

10 

4 

Jika sistematika 

penyajian dalam setiap 

fitur secara runtut, 

memiliki pendahuluan, isi 

dan penutup 

3 

Jika salah satu 

sistematika penyajian 

dalam setiap fitur tidak 

runtut 

2 

Jika ada beberapa 

sistematika penyajian 

dalam setiap fitur tidak 

runtut 

1 

Jika semua sistematika 

penyajian dalam setiap 

fitur tidak runtut 

Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian dan 

ketepatan 

ilustrasi dengan 

materi 

11 

4 

Jika semua ilustrasi yang 

diberikan sesuai dengan 

materi 

3 

Jika salah satu ilustrasi 

yang diberikan tidak 

sesuai dengan materi 

2 

Jika ada beberapa 

ilustrasi yang diberikan 

tidak sesuai dengan 

materi 

1 

Jika semua ilustrasi yang 

diberikan tidak sesuai 

dengan materi 
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Kriteria Aspek Indicator No. Skala Rubrik Pernyataan 

Penyajian 

pembelajaran 

Keterlibatan 

peserta didik 

12 

4 

Jika semua fitur dalam 

penyajian media 

interaktif melibatkan 

peserta didik 

3 

Jika salah satu fitur 

dalam penyajian media 

interaktif tidak 

melibatkan peserta didik 

2 

Jika ada beberapa fitur 

dalam penyajian media 

interaktif tidak 

melibatkan peserta didik 

1 

Jika semua fitur dalam 

penyajian media 

interaktif tidak 

melibatkan peserta didik 

Kelengkapan 

penyajian 

Bagian 

pendahuluan 

13 

4 

Jika bagian pendahuluan 

meliputi beberapa fitur: 

1) Deskripsi 

2) Petunjuk 

Penggunaan 

3) KI, KD dan 

Indikator 

3 
Jika bagian pendahuluan 

hanya berisi 2 fitur 

2 
Jika bagian pendahuluan 

hanya berisi 1 fitur 

1 

Jika bagian pendahuluan 

tidak meliputi satupun 

fitur tersebut  

Bagian isi 

14 

4 

Jika bagian isi berisi 

materi MINYAK BUMI 

dikaitkan dengan bagian-

bagian dari STREAM  

a. Science, 

b. Technology, 

c. Religion, 

d. Engineering, 

e. Art, and 

f. Mathematics 

3 

Jika bagian isi hanya 

berisi materi saja dan 

tidak mengaitkan dengan 

salah satu dari bagian 

STREAM  

a. Science, 

b. Technology, 

c. Religion, 

d. Engineering, 
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Kriteria Aspek Indicator No. Skala Rubrik Pernyataan 

e. Art, and 

f. Mathematics 

2 

Jika bagian isi hanya 

berisi materi dari salah 

satu KD namun dikaitkan 

dengan bagian dari 

STREAM 

a. Science, 

b. Technology, 

c. Religion, 

d. Engineering, 

e. Art, and 

f. Mathematics 

1 

Jika bagian isi hanya 

berisi materi dari salah 

satu KD dan tanpa 

adanya kaitan dengan 

salah satu dari bagian 

STREAM 

a. Science, 

b. Technology, 

c. Religion, 

d. Engineering, 

e. Art, and 

f. Mathematics 

Bagian penutup 

15 

4 

Jika bagian penutup 

terdiri dari fitur : 

1) Rangkuman 

2) Latihan 

3) Daftar pustaka 

4) Glosarium 

5) Profil 

3 
Jika bagian penutup 

hanya terdiri dari 4 fitur 

2 
Jika bagian penutup 

hanya terdiri dari 3 fitur 

1 
Jika bagian penutup 

hanya terdiri dari 2 fitur 
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Lampiran C.6 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS RESPON GURU E-MODUL BERBASIS 

STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Art,  

Mathematics) PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Stream (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, and Mathematics) Pada Materi 

MINYAK BUMI 

Penyusun : M. Agus Syafelyn 

Pembimbing : Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assakamualaikum, Wr. Wb  

Dengan hormat,  

 Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan E-

Modul Berbasis Stream (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and 

Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

yang Bapak/Ibu berikan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih.  

         

 

 

 

 

Pemohon, 

 

M. Agus Syafelyn 

NIM.11810713199 

Hari/Tanggal  :  

Nama Validator : 

Profesi/Jabatan : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

Pedoman penilaian : 

Skor 1 Berarti “Sangat Tidak Setuju (STS)”  

Skor 2 Berarti “Tidak Setuju (TS)”  

Skor 3 Berarti “Setuju (S)”  

Skor 4 Berarti “Sangat Setuju (SS)”  

B. Penilaian Praktikalitas Respon Guru  

No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1 Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

Fungsional  Kesesuaian 

(Suitability) 

1) Kesesuaian antara 

fungsi fitur dalam 

aplikasi dengan 

isi 

    

Keakuratan 

(Acurateness) 

2) Keakuratan 

dalam 

menampilkan 

data 

    

Usability  Understandabi

lity 

3) Fitur-fitur dalam 

aplikasi mudah 

dimengerti 

    

Learnability 4) Kemudahan cara 

penginstalan 

    

Operability 5) Kemudahan 

pengoperasian 

aplikasi 

    

Efficiency Time behavior 6) Kecepatan semua 

fitur menanggapi 

perintah 

    

Portability  Installability  7) Kecepatan 

penginstalan 

    

2 Komponen 

Penyajian 

Teknik 

Penyajian 

Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

aplikasi 

8) Sistematika 

penyajian dalam 

setiap fitur secara 

runtut, memiliki 

pendahuluan, isi 

dan penutup 

    

Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian 

dan ketepatan 

ilustrasi 

dengan materi 

9) Ilustrasi yang 

diberikan sesuai 

dengan materi 
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No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

Penyajian 

Pembelajaran 

Keterlibatan 

peserta didik 

10) Penyajian media 

interaktif 

    

Kelengkapan 

penyajian 

Bagaian 

pendahuluan 

11) Bagian 

pendahuluan 

berisi  

a. Kata 

pengantar 

b. Deskripsi 

c. Petunjuk 

penggunaan 

d. KI, KD dan 

indikator 

    

Bagian isi 12) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI dan 

contoh Yang 

dikaitkan 

dengan bagian-

bagian dari 

Science 

    

13) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI dan 

contoh yang 

dikaitkan dengan 

Technology 

    

14) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Religion 

    

15) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Engineering 

    

16) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Art 

    

17) Bagian isi berisi 

materi MINYAK 
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No Kriteria Aspek Indicator Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

BUMI yang 

dikaitkan dengan 

Mathematics 

Bagian 

penutup 

18) Bagian penutup 

berisi : 

a. Rangkuman 

b. Latihan 

c. Daftar pustaka 

d. Glosarium 

e. Profil  

    

 

Saran-saran (secara keseluruhan) : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan : 

Instrument ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan tanpa ada revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pekanbaru, ……………….2023 

Validator 

 

 

(……………………………….) 

NIP. 
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Lampiran C.7 

RUBRIK PRAKTIKALITAS GURU 

Kriteria  Aspek  Indicator  No. Skala  Rubrik Pernyataan 

Rekayasa 

perangkat 

lunak 

Fungsional  Kesesuaian 

(suitability) 

1 

4 
Jika semua fungsi fitur dalam 

aplikasi sesuai dengan isi 

3 

Jika salah satu fungsi fitur 

dalam aplikasi tidak sesuai 

dengan isi 

2 

Jika ada beberapa fungsi fitur 

dalam aplikasi tidak sesuai 

dengan isi 

1 

Jika semua fungsi fitur dalam 

aplikasi tidak sesuai dengan 

isi 
Keakuratan 

(Accurateness) 

2 

4 
Jika semua fitur akurat dalam 

menampilkan data 

3 

Jika salah satu fitur kurang 

akurat dalam menampilkan 

data 

2 

Jika beberapa fitur kurang 

akurat dalam menampilkan 

data 

1 
Jika semua fitur tidak akurat 

dalam menampilkan data 

Usability  Understandbility  

3 

4 
Jika semua Fitur-fitur dalam 

aplikasi mudah dimengerti 

3 

Jika salah satu Fitur-fitur 

dalam aplikasi tidak mudah 

dimengerti 

2 

Jika ada beberapa Fitur-fitur 

dalam aplikasi tidak mudah 

dimengerti 

1 

ka semua Fitur-fitur dalam 

aplikasi tidak mudah 

dimengerti 
Learnability  

4 

4 
Petunjuk atau cara penginstalan 

begitu mudah 

3 
Petunjuk atau cara penginstalan 

mudah 

2 
Petunjuk atau cara penginstalan 

cukup sulit 

1 
Petunjuk atau cara penginstalan 

sangat sulit 

Operability  
5 4 

Pengoperasian aplikasi yang 

begitu mudah 
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3 Pengoperasian aplikasi mudah 

2 
Pengoperasian aplikasi cukup 

sulit 

1 
Pengoperasian aplikasi sangat 

sulit 

Efficiency Time behavior 

6 

4 

Jika semua fitur dalam 

aplikasi cepat dalam 

menanggapi perintah 

3 

Jika salah satu fitur dalam 

aplikasi lama dalam 

menanggapi perintah 

2 

Jika beberapa fitur dalam 

aplikasi lama dalam 

menanggapi perintah 

1 

Jika semua fitur dalam 

aplikasi lama dalam 

menanggapi perintah 
 Portability  Instability  

7 

4 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 2 menit 

3 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 3 menit 

2 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 4 menit 

1 
Kecepatan penginstalan 

kurang dari 5 menit 
Komponen 

penyajian 

Teknik 

penyajian 

Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

aplikasi 

8 

4 

Jika sistematika penyajian 

dalam setiap fitur secara 

runtut, memiliki 

pendahuluan, isi dan penutup 

3 

Jika salah satu sistematika 

penyajian dalam setiap fitur 

tidak runtut 

2 

Jika ada beberapa sistematika 

penyajian dalam setiap fitur 

tidak runtut 

1 

Jika semua sistematika 

penyajian dalam setiap fitur 

tidak runtut 
Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian dan 

ketepatan 

ilustrasi dengan 

materi 
9 

4 

Jika semua ilustrasi yang 

diberikan sesuai dengan 

materi 

3 

Jika salah satu ilustrasi yang 

diberikan tidak sesuai dengan 

materi 

2 
Jika ada beberapa ilustrasi 

yang diberikan tidak sesuai 
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dengan materi 

1 

Jika semua ilustrasi yang 

diberikan tidak sesuai dengan 

materi 
Penyajian 

pembelajaran 

Keterlibatan 

peserta didik 

10 

4 

Jika semua fitur dalam 

penyajian media interaktif 

melibatkan peserta didik 

3 

Jika salah satu fitur dalam 

penyajian media interaktif 

tidak melibatkan peserta 

didik 

2 

Jika ada beberapa fitur dalam 

penyajian media interaktif 

tidak melibatkan peserta 

didik 

1 

Jika semua fitur dalam 

penyajian media interaktif 

tidak melibatkan peserta 

didik 
Kelengkapan 

penyajian 

Bagian 

pendahuluan 

11 

4 

Jika bagian pendahuluan 

meliputi beberapa fitur: 

1) Kata pengantar 

2) Deskripsi 

3) Petunjuk Penggunaan 

4) KI, KD dan Indikator 

3 
Jika bagian pendahuluan 

hanya berisi 3 fitur 

2 
Jika bagian pendahuluan 

hanya berisi 2 fitur 

1 
Jika bagian pendahuluan 

hanya berisi 1 fitur 
Bagian isi 

12 

4 

Bagian isi berisi materi 

MINYAK BUMI dan contoh 

Yang dikaitkan dengan 

bagian-bagian dari STREAM  

a. Science, 

b. Technology, 

c. Religion, 

d. Engineering, 

e. Art, and 

f. Mathematics 

3 

Jika bagian isi hanya berisi 

materi saja  dan hanya 

dikaitkan dengan 5 dari 6 

bagian-bagian dari STREAM 
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a. Science 

b. Technology 

c. Religion 

d. Engineering 

e. Art, and  

f. Mathematics 

2 

Jika bagian isi hanya berisi 3 

materi dan  dikaitkan dengan 

4 dari 6 bagian-bagian dari 

STREAM 

a. Science 

b. Technology 

c. Religion, 

d. Engineering 

e. Art, and  

f. Mathematics 

1 

Jika bagian isi hanya berisi 2 

materi dan  tidak dikaitkan 

dengan bagian-bagian dari 

STREAM  

a. Science 

b. Technology 

c. Religion, 

d. Engineering 

e. Art, and  

f. Mathematics 

Bagian penutup 

13 

4 

Jika bagian penutup terdiri 

dari fitur : 

1) Rangkuman 

2) Latihan 

3) Daftar pustaka 

4) Glosarium 

5) Profil 

3 
Jika bagian penutup hanya 

terdiri dari 4 fitur 

2 
Jika bagian penutup hanya 

terdiri dari 3 fitur 

1 
Jika bagian penutup hanya 

terdiri dari 2 fitur 
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Lampiran C.8 

 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS RESPON SISWA E-MODUL BERBASIS 

STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Art,  

Mathematics) PADA MATERI MINYAK BUMI 

 

 

 

 

 

Petujuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas yang telah disediakan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang kamu anggap paling tepat dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. 

3. Lakukan penilaian secara jujur sesuai dengan pendapatmu. 

4. Bacalah dengan teliti keterangan di bawah ini sebelum mengisi angket. 

 

Keterangan Skala Penilaian 

Skor 1: Tidak Setuju 

Skor 2: Cukup Setuju 

Skor 3: Setuju 

Skor 4: Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  :  
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Aspek 

Penilaian 
No. Pertanyaan 

Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

Tampilan 

1. 
Apakah E-Modul berbasis STREAM 

memiliki tampilan yang menarik? 

    

2. 
Apakah gambar/ilustrasi yang 

disajikan menarik? 

    

3. 
Apakah huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca? 

    

Materi 

4. 

Apakah materi dan bahasa yang 

disajikan dalam E-Modul berbasis 

STREAM  jelas dan mudah dipahami? 

    

5. 

Apakah tujuan pembelajaran yang ada 

dalam  E-Modul berbasis STREAM 

tersampaikan dengan jelas? 

    

Ketertarikan 

6. 

Apakah materi pembelajaran yang 

disajikan dalam  E-Modul berbasis 

STREAM menarik minat Anda dalam 

belajar MINYAK BUMI? 

    

7. 

Apakah Anda senang belajar kimia 

dengan menggunakan  E-Modul 

berbasis STREAM ? 

    

8. 

Apakah  E-Modul berbasis STREAM 

memiliki keunggulan dari media yang 

sering/biasa digunakan? 

    

9. 

Apakah Anda merasa bisa belajar 

lebih mudah dengan media yang 

memiliki gambar/ilustrasi dan kuis 
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Saran-saran (secara keseluruhan) 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

  

yang mendukung?  

Penggunaan 

10. 

Apakah  E-Modul berbasis STREAM 

praktis digunakan di gadget yang 

Anda miliki? 

    

11. 

Apakah penggunaan  E-Modul 

berbasis STREAM dapat membantu 

Anda memahami materi MINYAK 

BUMI? 

    

12. 

Apakah  E-Modul berbasis STREAM 

dapat digunakan secara berulang-

ulang? 

    

13. 
Apakah  E-Modul berbasis STREAM 

mudah digunakan? 

    

Pekanbaru, ……………….2023 

Peserta Didik 

 

 

 

(……………………………….) 
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LAMPIRAN D 

(Hasil Penelitian) 

 

D.1 Lembar Wawancara 

D.2 Angket Penilaian oleh Validator Materi 

D.3 Distribusi Skor Uji Validator Materi 

D.4 Perhitungan Data Hasil Validitas oleh Validator Materi 

D.5 Angket Penilaian oleh Validator Media 

D.6 Distribusi Skor Uji Validator Media 

D.7 Perhitungan Data Hasil Validitas oleh Validator Media 

D. 8 Angket Penilaian oleh Praktikalitas oleh Guru 

D.9 Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru 

D.10 Perhitungan Data Hasil Praktikalitas oleh Guru 

D.11 Angket Penilaian Uji Respon Peserta Didik 

D.12 Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik 

D.13 Perhitungan Data Penilaian Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran D.2 
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Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religion Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi MINYAK 

BUMI  

Oleh Ahli Materi 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI IPA Robotik/II 

VALIDATOR 

AHLI 

MATERI 

PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100 % 100 % 

 

VALID

ATOR 

AHLI 

MATER

I 

PERTANY

AAN 3 

PERTANY

AAN 4 

PERTANY

AAN 5 

PERTANY

AAN 6 

PERTANY

AAN 7 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 4 4 4 

SKOR 

VALIDI

TAS 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

 

VALID

ATOR 

AHLI 

MATER

I 

PERTANY

AAN 8 

PERTANY

AAN 9 

PERTANY

AAN 10 

PERTANY

AAN 11 

PERTANY

AAN 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 3 4 4 4 3 

SKOR 

VALIDI

TAS 

75% 100 % 100 % 100 % 75% 

Lampiran D.3 
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VALIDATOR 

AHLI 

MATERI 

PERTANYAAN 13 PERTANYAAN 14 PERTANYAAN 15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 

SKOR 4 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100 % 100 % 75 % 
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Lampiran D.4 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Android Berbasis STREAM (Science, Technology, Religion 

Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi Laju Reaksi  

Oleh Ahli Materi 

A. Aspek Kelayakan Penyajian 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1, 2 8 8 

 

Persentase kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

             
 x 100% 

Persentase kevalidan (%)  
 

 
 x 100%         (Sangat Valid)  

B. Aspek Kelayakan Isi 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

3, 4, 5, 6,  16 16 

 

Persentase kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

             
 x 100% 

Persentase kevalidan (%)  
  

  
 x 100%         (Sangat Valid)  

C. Aspek Kualitas Pembelajaran 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

7,8 7 8 

 

Persentase kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

             
 x 100% 
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Persentase kevalidan (%)  
 

 
 x 100%          (Sangat Valid)  

 

D. Aspek STREAM 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

9,10,11,12,13,14 23 24 

 

  

Persentase kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

             
 x 100% 

Persentase kevalidan (%)  
  

  
 x 100%          (Sangat Valid)  

  

 

E.   Aspek Kebahasaan 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

15 3 4 

 

Persentase kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

             
 x 100% 

Persentase kevalidan (%)  
 

 
 x 100%        (Baik)  
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

(Secara Keseluruhan) 

NO. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1  Kelayakan Penyajian 8 8 

2 Kelayakan Isi 16 16 

3 Kualitas Pembelajaran 8 8 

4 STREAM 23 24 

5 Kebahasaan 3 4 

Jumlah 58 60 

 

Presentase Kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

S or ma  imal
 x 100% 

                 
58

60
 x 100%    

 = 96,6% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.6 

 

Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religion Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi MINYAK 

BUMI  

Oleh Ahli Media 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI IPA Robotik/II 

VALIDATOR 

AHLI 

MEDIA 

PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
100 % 100 % 

 

VALIDATOR 

AHLI 

MEDIA 

PERTANYAAN 3 PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 3 4 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 100 % 100 % 

 

VALIDATOR 

AHLI 

MEDIA 

PERTANYAAN 6 PERTANYAAN 7 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 

SKOR 3 4 

SKOR 

VALIDITAS 
75 % 100 % 
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VALIDATOR 

AHLI 

MEDIA 

PERTANYAAN 8 PERTANYAAN 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 4 3 

SKOR 

VALIDITAS 
100 % 100 % 

 

VALIDATOR 

AHLI 

MEDIA 

PERTANYAAN 10 

1 2 3 4 

 1 0 0 3 0 

SKOR 3 

 SKOR 

VALIDITAS 
75 % 
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Lampiran D.7 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Android Berbasis STREAM 

(Science, Technology, Religion Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi 

Laju Reaksi  

Oleh Ahli Media 

1. Aspek Penulisan (1-2) 

Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
8

8
 x 100%    

= 100 % (Sangat Valid) 

2. Aspek Bahasa (3) 

Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
3

4
 x 100%    

 = 75 % (Sangat Valid) 

3. Aspek Keseimbangan (4-5) 

Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
8

8
 x 100%    

 = 100 % (Sangat Valid) 

4. Aspek Bentuk (6-7) 

Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
7

8
 x 100%    

 = 87,5 % (Sangat Valid) 

5. Aspek Keterpaduan (8-9) 
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Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
8

8
 x 100%    

 = 100% (Sangat Valid) 

6. Aspek Kualitas Pengolahan Program (10) 

Presentase Kevalidan (%)  
Jumlah skor hasil penilaian

Skor maksimal
 x 100% 

                 
3

4
 x 100%    

 = 75% (Sangat Valid) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Media Pembelajaran 

(Secara Keseluruhan) 

NO. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1  Penulisan  8 8 

2 Bahasa 4 4 

3 Keseimbangan 8 8 

4 Bentuk 7 8 

5 Keterpaduan 8 8 

6 Kualitas Pengolahan  3 4 

Jumlah 38 40 

 

Presentase Kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

S or ma  imal
 x 100% 

                 
38

40
 x 100%    

 = 95% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.9 

 

Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul Berbasis STREAM (Science, Technology, 

Religion, Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI 

Oleh Guru 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI IPA Robotik/I 

VALIDATOR 

PERTANYAAN 

1 

PERTANYAAN 

2 

PERTANYAAN 

3 

PERTANYAAN 

4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

2 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 8 7 6 6 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 87,5% 75% 75% 

 

VALIDATOR  

PERTANYAAN 

5 

PERTANYAAN 

6 

PERTANYAAN 

7 

PERTANYAAN 

8 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 8 8 7 7 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 87,5% 87,5% 

 

VALIDATOR  

PERTANYAAN 

9 

PERTANYAAN 

10 

PERTANYAAN 

11 

PERTANYAAN 

12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

2 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

SKOR 8 8 6 7 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 75% 87,5% 

 

VALIDATOR  

PERTANYAAN 

13 

PERTANYAAN 

14 

PERTANYAAN 

15 

PERTANYAAN 

16 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

2 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 
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SKOR 6 7 7 7 

SKOR 

VALIDITAS 
75% 87,5% 87,5% 87,5% 

 

VALIDATOR  

PERTANYAAN 

17 

PERTANYAAN 

18 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 

2 0 0 0 4 0 0 0 4 

SKOR 8 8 

SKOR 

VALIDITAS 
100% 100% 

 

  



19

4 

 

 

Lampiran D.10 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religion, Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI 

Oleh Guru 

A. Aspek Fungsional  

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1, 2 8 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 100% (Sangat Praktis) 

B. Aspek Usabillity 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

3, 4, 5 20 24 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
  

  
 x 100% = 83,3% (Sangat Praktis) 

C. Aspek Efficiency 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

6 8 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 100% (Sangat Praktis) 

D. Aspek Portabillity 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

7 7 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 
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Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 87,5% (Sangat Praktis) 

E. Aspek Teknik Penyajian 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

8 7 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 87,5% (Sangat Praktis) 

F. Aspek Pendukung Penyajian 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

9 8 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 100% (Sangat Praktis) 

G. Aspek Penyajian Pembelajaran 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

10 8 8 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
 

 
 x 100% = 100% (Sangat Praktis) 

H. Aspek Kelengkapan Penyajian 

Pertanyaan Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18 
56 64 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

Persentase Kevalidan (%) = 
  

  
 x 100% = 87,5% (Sangat Praktis) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Media Pembelajaran 

(Secara Keseluruhan) 

NO. Aspek Penilaian Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1  Fungsional 8 8 

2 Usability 20 24 

3 Efficiency 8 8 

4 Potability 7 8 

5 Teknik Penyajian 7 8 

6 Pendukung Penyajian 8 8 

7 Penyajian Pembelajaran 8 8 

8 Kelengkapan Penyajian 56 64 

Jumlah 122 136 

 

Presentase Kevalidan (%)  
 umlah   or ha il p nilaian

S or ma  imal
 x 100% 

                 
122

136
 x 100%    

 = 89,7% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.12 

 
Distribusi Skor Uji Validitas E-Modul berbasis STREAM Pada Materi MINYAK 

BUMI 

Oleh Siswa 

RESPONDEN 

SISWA 

NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

AK    4    4    4   3     4    4 

ANS   3    3    3     4   3    3  

KA   3    3    3     4   3    3  

LWA    4   3    3     4   3    3  

MBA    4    4   3     4    4    4 

MLS    4    4    4    4   3    3  

NF   3    3    3     4   3    3  

RAH   3     4    4    4    4    4 

RAG   3    3    3     4    4    4 

RCC    4    4    4   3     4   3  

SS   3    3    3     4    4   3  

YS    4   3     4    4   3     4 

TOTAL 42 41 41 46 42 41 

PERSENTASE 

(%) 
87,5% 85,41% 85,41% 95,83% 87,5% 85,41% 

 

RESPONDEN 

SISWA 

NOMOR SOAL 

7 8 9 10 11 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

AK    4    4   3     4    4   3  

ANS   3    3     4   3     4    4 

KA    4   3     4    4    4    4 

LWA    4    4    4    4   3    3  

MBA   3    3     4    4   3    3  

MLS    4    4   3     4   3     4 

NF    4    4   3     4   3    3  

RAH    4    4    4    4    4    4 

RAG   3     4    4    4    4    4 

RCC    4   3    3     4   3    3  

SS   3    3    3     4   3    3  

YS    4    4    4    4    4    4 

TOTAL 44 43 43 47 42 42 

PERSENTASE 

(%) 
91,6% 89,58% 89,58% 97,91% 87,5% 87,5% 
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Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESPONDE

N SISWA 

NOMOR 

SOAL 

13 

1 2 3 4 

AK    4 

ANS    4 

KA    4 

LWA    4 

MBA    4 

MLS    4 

NF    4 

RAH    4 

RAG    4 

RCC    4 

SS    4 

YS    4 

TOTAL 48 

PERSENTAS

E (%) 
100% 

NAMA SISWA INISIAL 

Alfin Kurniawan AK 

Aliya Najma Septana ANS 

Karebet Ahmadia KA 

Listiana Widhi Astuti LWA 

M. Bariq Al-Falah MBA 

M. Luthfi Shaqif MLS 

Nabila Fakhrunisa NF 

Rafa Al Haddy RAH 

Rafan Aufan Gunawan RAG 

Rafael Calceo Caesar RCC 

Salwa Sabila SS 

Yesenia Salsabila YS 
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Lampiran D.13 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Modul Berbasis STREAM (Science, 

Technology, Religion, Engineering, Art, Mathematics) Pada Materi MINYAK BUMI 

Oleh Siswa 

1. Apakah E-Modul berbasis STREAM memiliki tampilan yang menarik? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 87,5% (Sangat Praktis) 

2. Apakah gambar/ilustrasi dan video yang disajikan menarik? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 85,41% (Sangat Praktis) 

3. Apakah huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 85,41% (Sangat Praktis) 

4. Apakah materi dan bahasa yang disajikan dalam E-Modul berbasis STREAM jelas dan 

mudah dipahami? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 95,83% (Sangat Praktis) 
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5. Apakah tujuan pembelajaran yang ada E-Modul berbasis STREAM tersampaikan dengan 

jelas?  

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 87,5% (Sangat Praktis) 

6. Apakah materi pembelajaran yang disajikan E-Modul berbasis STREAM menarik minat 

Anda dalam belajar sistem periodik unsur? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 85,41% (Sangat Praktis) 

7. Apakah Anda senang belajar kimia dengan menggunakan  E-Modul berbasis STREAM ? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 89,58% (Sangat Praktis) 

8. Apakah  E-Modul berbasis STREAM memiliki keunggulan dari media yang sering/biasa 

digunakan? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 91,6% (Sangat Praktis) 

9. Apakah Anda merasa bisa belajar lebih mudah dengan media yang memiliki 

gambar/ilustrasi dan kuis yang mendukung? 
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Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 89,58% (Sangat Praktis) 

10. Apakah  E-Modul berbasis STREAM praktis digunakan di gadget yang Anda miliki? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 97,91% (Sangat Praktis) 

11. Apakah penggunaan  E-Modul berbasis STREAM dapat membantu Anda memahami 

materi sistem periodik unsur? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 87,5% (Sangat Praktis) 

12. Apakah  E-Modul berbasis STREAM dapat digunakan dengan berulang-ulang? 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 87,5% (Sangat Praktis) 

13. Apakah  E-Modul berbasis STREAM mudah digunakan?  

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 
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= 100% (Sangat Praktis) 

  



20

7 

 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Oleh Siswa 

(Secara Keseluruhan) 

No. Aspek Penilaian 
Skor yang 

Diperoleh 
Skor Maksimal 

1. Aspek Penilaian 565 624 

Jumlah 565 624 

 

Persentase Kevalidan (%) = 
                   

             
 x 100% 

= 
   

   
 x 100% 

= 90,54% (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN E 

(Dokumentasi) 

 

E.1 Daftar Nama Validator, Guru dan Siswa 

E.2 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran E.1 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

No. NAMA VALIDATOR INSTANSI 

1. Arif yasthophi M.Pd UIN SUSKA RIAU 

2. Dr. Miterianifa, M.Pd UIN SUSKA RIAU 

 

DAFTAR NAMA GURU 

No. NAMA GURU SEKOLAH 

1. Iin Fatimah, M.Pd MAN 1 Pekanbaru 

2. Eka Winda, S.Pd MAN 1 Pekanbaru 

 

DAFTAR NAMA SISWA 

  NAMA SISWA KELAS SEKOLAH 

Alfin Kurniawan XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Aliya Najma Septana XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Karebet Ahmadia XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Listiana Widhi Astuti XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

M. Bariq Al-Falah XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

M. Luthfi Shaqif XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Nabila Fakhrunisa XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Rafa Al Haddy XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Rafan Aufan Gunawan XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Rafael Calceo Caesar XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Salwa Sabila XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 

Yesenia Salsabila XI IPA Robotik MAN 1 Pekanbaru 
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1. Uji Praktikalitas Guru Kimia (Ibu Iin Fatimah, M.Pd) 
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Fitoplankton    : Komponen autotrof plankton  

Fosil  : Sisa-sisa atau bukti kehidupan yang terjadi waktu 

geologi sebelumnya / purba  

Fraksi minyak bumi    : Komponen-komponen penyusun minyak bumi  

Destilasi bertingkat  : Proses pemisahan campuran ke dalam bagian-

bagian penyusunnnya berdasarkan perbedaan titik 

didih  

Titik didih  : Suhu (temperatur) ketika tekanan uap sebuah zat 

cair sama dengan tekanan eksternal yang dialami 

oleh cairan  

Bilangan Oktan  : Menyatakan mutu bensin, semakin besar 

bilangan oktan, semakin baik mutunya  

MTBE  : Zat aditif pada bensin yang mengandung 

senyawa metil tersier butil eter  

Mutu bensin  : Ditentukan oleh bilangan oktan yang 

menyatakan kandungan isooktana dalam bensi 
Crude Oil      : Minyak Mentah.  

Cracking  : Pemecahan perubahan struktur kimia senyawa-

senyawa hidrokarbon yang meliputi pemecahan 

rantai, alkilasi (pembentukan gugus alkil), 

polimerisasi (penggabungan rantai karbon), 

reformasi (perubahan struktur), dan isomerisasi 

(perubahan isomer).  

Hidrokarbon   : Senyawa kimia yang terdiri atas hydrogen dan 

karbon.  

LPG       : (Liquefied Petroleum Gas).  

Minyak Bumi   : Sumber Daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui.  

Nafta       : Gas bumi.  

Olefin   :Dapat diproduksi menjadi plastik atau senyawa 

lain.  

Petroleum       : Petro artinya batu, leum artinya minyak.  
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Fraksiniasi  

Bensin  

Angka oktan 

Cracking  

vi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

1 

E-modul ini mempelajari materi kimia SMA kelas XI semester ganjil, yakni Minyak Bumi. Materi 

minyak bumi pada e-modul ini digunakan dengan pendekatan STREAM (Science, Technology, Religion, 

Engineering, Art, and Mathematics). Pendidikan STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and 

Mathematic) tidak bermakna apabila hanya penguatan praksis pendidikan dalam bidang-bidang 

STREAM secara terpisah, melainkan mengembangkan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan 

antara sains, teknologi, agama, teknik, seni, dan matematika untuk mengembangkan kreativitas peserta 

didik melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan profesi. 

Selain mengembangkan konten pengetahuan dibidang sains, teknologi, agama, teknik, seni, dan 

matematika, pendidikan integrasi juga berupaya untuk menumbuhkan soft skill seperti penyelidikan 

ilmiah dan kemampuan memecahkan masalah. E-modul ini mengacu pada materi minyak bumi 

mengenai proses terbentuknya minyak bumi, proses pengolahan serta penggunaan produk minyak 

dalam kehidupan. 

3.2 Memahami proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta 

kegunaannya 

4.2  Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 

berserta kegunaanya 

 

 Proses pembentukan minyak bumi dan gas alam. 

 Komponen-komponen utama penyusun minyak bumi 

 Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar dan teknik pemisahan 

fraksi-fraksi minyak bumi 

 Membedakan kualitas bensin berdasakan bilangan oktannya 

 Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan. 

B. DESKRIPSI 

C. KOMPETENSI DASAR 

D. INDIKATOR PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN 

Nama Mata Pelajaran    : Kimia 

Kelas/ Semester/ Alokasi Waktu  : XI/1 (Satu)/ 4 JP 

Judul Modul     : Minyak Bumi 

 

A. IDENTITAS MODUL 
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 Petunjuk Guru 

1. Perhatikan dan bimbinglah siswa agar menggunakan e-modul berbasis STREAM dengan baik. 

2. Pastikan siswa mengunakan e-modul ini secara runtun agar dapat memahami materi dengan 

baik. 

 

 Petunjuk Siswa 

1. Bacalah dan pelajari pokok bahasan dari materi bahan ajar e-modul. 

2. Pahamilah uraian materi yang disajikan untuk membantu menyelesaikan tes evaluasi. 

3. Carilah solusi dari masalah yang disajikan pada materi e-modul. 

4. Tulislah jawaban pada kolom yang sudah disediakan. 

G. PETUNJUK PENGGUNAAN 

Adapun Tujuan Pembelajaran dari modul ini adalah :  

1. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan minyak bumi menurut teori dupleks. 

2. Siswa dapat menjelaskan hasil tiap fraksi pada pengolahan tahap pertama minyak bumi.  

3. Siswa dapat menjelaskan proses pengolahan tahap kedua minyak bumi dan hasil akhirnya. 

4. Siswa dapat menjelaskan kegunaan senyawa hasil pengolahan minyak bumi. 

5. Siswa dapat menjelaskan proses pembakaran bensin pada mesin. 

6. Siswa dapat menjelaskan mutu bensin (angka oktan). 

7. Siswa dapat menjelaskan cara mengingkatkan mutu bensin. 

8. Siswa dapat menganalisis dampak negatif pembakaran senyawa hidrokarbon terhadap 

lingkungan dan kesehatan. 

9. Siswa dapat menjelaskan cara mengatasi dampak negatif pembakaran senyawa hidrokarbon 

terhadap lingkungan dan kesehatan. 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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MINYAK BUMI 

Bensin memiliki angka oktan bensin. 

Tahukah anda apa itu angka oktan 

bensin? Angka oktan bensin adalah 

angka yang menunjukkan kualitas 

bensin sebagai bahan bakar. Bagaimana 

cara mengitung angka oktan bensin? 

Apa yang dapat anda simpulkan dari 

gambar b? 

Pada gambar a terlihat orang-orang 

sedang mengantri untuk mengisi bensin 

pada motor di SPBU. Tahukah anda 

fungsi bensin pada kendaraan? Bensin 

berfungsi sebagai bahan bakar pada 

kendaraan seperti mobil dan motor. 

Bagaimana bensin dapat dihasilkan? 

Coba anda simpulkan! 

Pada bab ini akan dibahas 

pembentukan, fraksi-fraksi, komposisi 

dan kegunaan dari  

MINYAK BUMI 

Gambar a 

Gambar b 

(Sumber: www. pinterets.com) 
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“Science”  



 

 

 

 

 

  

 

Anjungan Lepas Pantai 
 

Anjungan lepas pantai atau pelantaran lepas pantai atau struktur atau bangunan 

yang dibangaun di lepas pantai guna mendukung proses eksplorasi atau eksploitasi 

bahan tambang. Anjungan lepas pantai biasanya mempunyai ring pengeboran yang 

berfungsi untuk menganalisis sifat geologis resevoir maupun untuk membuat lubang 

yang memungkinnkan pengambilan cadangan minyak bumi atau gas alam dari resevoir 

tersebut. Kebanyakan anjungan tersebut banyakterletak di lepas pantai dari landas 

kontinen, meskipun dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya harga minyak 

mentah, pengeboran dan produksi di perairan yang lebih dalam telah menjadi lebih 

baik, layak dan ekonomis. 

 

Gambar 1. Anjungan lepas pantai 
(Sumber: www. pinterets.com) 

 
Sebuah anjungan yang khas keumumnya memiliki sekitar tiga puluh mata bor, 

pengeboran yang terarah memungkinkan sumur bor dapat diakses pada kedalaman 

yang berbeda dan juga pada posisi terpencil sampai 5 mil (8 kilo meter) dari platform. 

Sumur bawah laut yang jauh juga dapat dihubungkan ke anjungan dengan garis aliran 

dan koneksi pusar. Solusi bawah manifold (pipa dengan mulut lubang yang banyak) 

untuk digunakan pada beberapa pengeboran.  

 

INFO KIMIA  
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 Pembentukan minyak bumi 

 Komposisi minyak bumi 

 Pembuatan minyak bumi 

 Fraksi-fraksi minyak bumi 

 Kegunaan minyak bumi 

 

 Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan minyak bumi menurut 

teori dupleks. 

 Siswa dapat menjelaskan hasil tiap fraksi pada pengolahan tahap pertama 

minyak bumi.  

 Siswa dapat menjelaskan proses pengolahan tahap kedua minyak bumi 

dan hasil akhirnya. 

 Siswa dapat menjelaskan kegunaan senyawa hasil pengolahan minyak 

bumi. 

 Siswa dapat menjelaskan proses pembakaran bensin pada mesin. 

 Siswa dapat menjelaskan mutu bensin (angka oktan). 

 Siswa dapat menjelaskan cara mengingkatkan mutu bensin. 

 Siswa dapat menganalisis dampak negatif pembakaran senyawa 

hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan. 

 Siswa dapat menjelaskan cara mengatasi dampak negatif pembakaran 

senyawa hidrokarbon terhadap lingkungan dan kesehatan 

Tujuan Pembelajaran 

Sub Materi 

Gambar 2. Animasi Minyak Bumi 

Sumber : www. pinterest.com 
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Alat  : Cetakan lilin, panci 2 buah, gelas ukur plastiksendok, spatula, dan 

timbangan digital 

Bahan   : Parafin, minyak jelanta, sumbu, dan crayon bekas pakai 

Langkah kerja  :  

 

 

     
 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

     
 

 

PERCOBAAN  

MEMBUAT LILIN DARI MINYAK JELANTA 

“Technology” 

Masukkan parafin dan 

minyak jelanta dalam 

panci, kemudian 

masukkan crayon 

yang telah diserut 

untuk pewarna lilin 

Siapkan air mendidih 

di panci yang lain, 

setelah mendidih 

letakkan panci bersi 

parafin dan minyak 

jelanta diatas panci 

yang bersi air 

mendidih tersebut 

Aduk-aduk sampai 

larut sempurna 

Masukkan sumbu 

pada cetakan lilin 

Setelah larutan parafin 

minyak jelanta cair 

sempurna, angkat 

panci larutan parafin 

dan masukkan kedalam 

cetakan 

Keluarkan lilin setelah 

membeku, dan siap 

digunakan 

6 



 

 

 

 

  

Berdasarkan pengamatan mengapa lilin termasuk dalam salah satu contoh 
minyak bumi? 

 

Lilin terbuat dari parafin yang diolah dari  minyak 

bumi. Parafin adalah berbagai campuran ringan tak 

berwarna dan tak berbau dari alkana tinggi yang 

berasal dari sumber mineral, terutama distilat 

minyak bumi. Lilin merupakan hasil pengolahan 

minyak bumi lainnya dimana struktur lilin memiliki 

panjang rantai karbon alkana berjumlah lebih dari 

20 atom karbon. Fraksi ini didapatkan dari minyak 

mentah melalui pemanasan pada titik didihnya yaitu 

suhu diatas 350. Suhu tersebut memang cukup 

tinggi sehingga membutuhkan energi yang juga 

tinggi untuk memisahkan fraksi ini dari minyak 

mentah. Lilin seperti yang kita ketahui memiliki 

banyak manfaat pada kehidupan manusia, seperti 

digunakan sebagai korek api, bahan dalam 

pembuatan batik, sebagai lilin, pelapis kertas untuk 

makanan, dan lain sebagainya. 
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“ Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu 

inginkan, maka kamu tidak akan 

mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya 

maka jawabannya adalah tidak. Jika kamu 

tidak melangkah maju, kamu akan tetap 
berada di tempat yang sama ” 



 

 

 

 

 

 

 

 

ndonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak bumi dan gas alam yang cukup banyak. Minyak bumi 

merupakan sumber alam yang sangat potensial karena dari minyak bumi dapat dihasilkan berbagai bahan 

bakar, seperti LPG (Liquified Petroleum Gas), minyak tanah, dan bensin. Selain itu senyawa yang berupa gas dan 

minyak bumi dipakai untuk produk industri seperti pupuk, obat-obatan, bahan peledak, karet sintetis, serat 

tekstil, dan plastik. Di Indonesia minyak bumi ditemukan di berbagai tempat. Oleh karena itu, kita perlu 

mengetahui dan lebih mengenal tentang minyak bumi. Pada bab ini akan dipelajari proses pembentukan minyak 

bumi, pengolahan minyak bumi, tempat-tempat pengilangan gas dan minyak bumi yang ada di Indonesia, 

produkproduk petrokimia, serta dampak dari penggunaan bahan bakar minyak bumi. 

A. URAIAN MATERI 

1. PROSES PEMBENTUKAN MINYAK BUMI 

Pada umumnya tempat-tempat pengeboran minyak bumidan gas bumi berada di 

pantai. Mengapa minyak bumi dan gas bumi banyak terdapat di pantai? Untuk menjelaskan 

hal itu, kita akan pelajari bagaimana proses terjadinya minyak dan gas bumi. Minyak bumi di 

kenal dengan sebutan bahan bakar fosil. Minyak bumi merupakan bahan bakar yang berasal 

dari fosil. Jasad renik organisme yang hidup di lautan. Ketika organisme tersebut mati, sisa-

sisa tubuhnya akan akan mengendap di dasar lautan & tertutupi lumpur. Pengaruh tekanan 

dan temperature tinggi mengubah lumpur menjadi lapisan bebatuan. Setelah jutaan tahun, 

bakteri anaerob akan menguraikan sisa-sisa organisme tersebut dan mengubahnya menjadi 

minyak bumi.  

Seiring dengan terjadinya reaksi penguraian, gas alam pun terbentuk. Gas alam terletak 

di atas lapisan minyak bumi. Minyak bumi tersebut terperangkap diantara lapisan batuan di 

dasar lautan. Minyak bumi dapat berpindah dari suatu daerah ke daerah lain dan terdeposit di 

suatu tempat jika terhalang oleh lapisan yang kedap zat cair dan gas (impervious layer ). Jadi 

kesimpulannya minyak bumi terbentuk selama jutaan tahun ketika pada masa purba, tanaman 

dan hewan laut kecil (mikroorganisme) mati lalu terkubur di lapisan pasir dan batuan. Minyak 

bumi akan bergerak melalui batuan berpori dan akan terakumulasi ketika mencapai lapisan  

I 

PROSES PEMBENTUKAN DAN KOMPOSISI 

MINYAK BUMI 
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batuan keras, menghasilkan minyak bumi. Proses pembentukan minyak dan gas alam dapat 

dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

Pembentukan dari minyak bumi ini merupakan salah satu contoh dari tanda-tanda 

kebesaran Allah Subhanahu Wata‟ala. Hal ini dijelaskan dalam tafsir dari Syekh Utsaimin, 

dalam Quran Surat An Nazi‟at ayat 31. Menceritakan mengenai awal terbentuknya bumi yang 

memancarkan mata air. Penggunaan kata            sebelum kata al–mar‟a berasal dari suku 

kata ر خ   . Yang disebutkan sebanyak 182 kali dalam Al-Qur‟an. Kata tersebut memiliki 

beberapa makna meliputi, menumbuhkan, menciptakan, mewujudkan, mengeluarkan. 

Prof. Quraish Shihab memaknai dalam kata           terdapat campur tangan manusia, bukan 

pekerjaan yang hanya dikerjakan oleh Allah swt. Maksudnya, dalam menumbuhkan 

tumbuhan/rerumputan hingga kemudian rerumputan tersebut menghitam (menjadi 

minyak) diperlukan upaya/usaha dari manusia. 

 

 

 

 

Penggunaan kata            sebelum kata al–mar‟a berasal dari suku kata ر خ   . Yang disebutkan sebanyak 182 

kali dalam Al-Qur‟an. Kata tersebut memiliki beberapa makna meliputi, menumbuhkan, menciptakan, 
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Gambar 3. Pembentukan Minyak bumi 



 

 

 

 

mewujudkan, mengeluarkan. Prof. Quraish Shihab memaknai dalam kata           terdapat campur tangan 

manusia, bukan pekerjaan yang hanya dikerjakan oleh Allah swt. Maksudnya, dalam menumbuhkan 

tumbuhan/rerumputan hingga kemudian rerumputan tersebut menghitam (menjadi minyak) diperlukan 

upaya/usaha dari manusia. 

 

Minyak mentah atau minyak bumi terbentuk akibat adanya percampuran dari berbagai 

hidrokarbon dengan mineral seperti sulfur dalam tekanan yang ekstrim. Saat ini telah 

diketahui bahwa sebagian besar, jika tidak dapat dikatakan semua, minyak mentah ini berasal 

dari bahan-bahan organik seperti binatang-binatang kecil dan tumbuh-tumbuhan yang mati 

dan terkubur di dasar laut jutaan tahun yang lalu, melalui proses peruraian dan pencampuran 

dengan pasir dan lumpur ditambah dengan tekanan yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan minyak dari bahan organik ini baru diketahui satu-dua abad ini, namun 

ternyata hal ini telah disebutkan di dalam al Qur„an 15 abad yang lalu di surah Al-A„la (87) 

ayat 1-5:  
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Gambar 4. Garis waktu geologi sejarah bumi 

Artinya: 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. Yang menciptakan, dan 
menyempurnakan. dan Yang menentukan kadar dan mengarahkan (memberi petunjuk), 

dan Yang (telah) menumbuhkan/menciptakan rumput-rumputan (al-mar‟a), lalu dijadikan-
Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman (ghutsaa-an ahwaa).” 

Al-A‘la (87) ayat 1-5 
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2. KOMPOSISI MINYAK BUMI 

Minyak bumi hasil ekplorasi (pengeboran) masih berupa minyak mentah atau crude oil. 

Minyak mentah ini mengandung berbagai zat kimia berwujud gas, cair, dan padat. Apa saja 

yang terkandung dalam minyak bumi? Komponen utama minyak bumi adalah senyawa 

hidrokarbon, baik alifatik, alisiklik, maupun aromatik. Kadar unsur karbon dalam minyak 

bumi dapat mencapai 50%-85%, sedangkan sisanya merupakan campuran unsur hydrogen 

dan unsur-unsur lain. Misalnya, nitrogen (0-0,5%), belerang (0-6%), dan oksigen (0-3,5%). 

 

Jenis Senyawa Presentase Kandungan Senyawa 

Empat sifat minyak bumi yang diketahui surah Al-A„la ayat 4-5 di atas yaitu: 

 Berasal dari bahan organik 

 Mengalami proses pembusukan 

 Mengalir dengan sangat deras seperti banjir  

 Berwarna gelap kehitam-hitaman akibat penumpukan yang lama 

Simaklah video berikut : 
https://youtu.be/cHzVm-EkFqc 

 

Setelah membaca dan memahami pemaparan sebelumnya, dapatkan kamu 
menjelaskan bagaimana minyak bumi dapat terbentuk? 
 

 

 

 

 

Tabel 1. Komposisi Minyak Bumi 
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Hidrokarbon  90-99% Alkana, sikloalkana, dan alkana aromatis 

Senyawa Belerang  0,7-7% Tio alkana, alkanatiol 

Senyawa Nitrogen 0,01-0,9% Pirol (C4H5N) 

Senyawa Oksigen 0,01-0,4% Asam Karboksilat 

Organo Logam Sangat Kecil Senyawa logam nikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Senyawa hidokarbon alifatik rantai lurus. Senyawa hidokabon alifatik rantai lurus biasa disebut 

alkana atau normal parafin. Senyawa ini banyak terdapat dalam gas alam dan minyak bumi 

yang memiliki antai karbon pendek. Contoh: Etana Propana. 

 

 

dengan rantai lurus. 
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Gambar 5. Komposisi minyak bumi 

11 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Senyawa hidrokarbon bentuk siklik. Senyawa hidrokarbon siklik merupakan senyawa 

hidrokarbon golongan sikloalkana atau sikloparafin. Senyawa hidrokarbon ini memiliki rumus 

molekul sama dengan alkena., tetapi tidak memiliki ikatan rangkap dua dan membentuk 

struktur cinicin. Dalam minyak bumi, antarmolekul siklik tersebut kadang-kadang bergabung 

membentuk suatu molekul yang terdiri atas beberapa senyawa siklik. 

 

 
 

Senyawa Hidrokarbon Aromatik. Senyawa hidrokarbon aromatik merupakan senyawa 

hidrokarbon yang berbentuk siklik segienam, berikatan rangkap dua selang-seling, dan 

merupakan senyawa hidrokarbon tak jenuh. Pada umumnya, senyawa hidrokarbon aromatik 

ini terdapat dalam minyak bumi yang memiliki jumlah atom C besar. 

 
 

 

Setelah membaca dan memahami pemaparan sebelumnya, dapatkan kamu 
menjelaskan apa saja komposisi dari minyak bumi? 
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A.  URAIAN MATERI  
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PENGOLAHAN, FRAKSI-FRAKSI MINYAK 
BUMI DAN KEGUNAANNYA 

Taukah kalian gambar 

apa saja ini! 

Tentu tidak asing bagi kalian bagaimana minyak bumi digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti LPG untuk memasak di dapur, bensin untuk 

bahan bakar kendaraan bermotor, oli digunakan untuk pelumas berbagai 

mesin kendaraan dan pelapisan jalan menggunakan aspal. 

Minyak bumi adalah minyak mentah (crude oil) berwujud cairan kental 

berwarna hitam yang belum dapat dimanfaatkan. Kemudian agar dapat 

dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami proses pengolahan dahulu. 

Pengolahan minyak bumi dilakukan dengan kilang minyak yang melalui dua 

tahap. Pengolahan tahap pertama (primary processing) dilakukan dengan 

cara distilasi bertingkat (fraksionasi) dan pengolahan tahap kedua (secondary 

processing) dilakukan dengan berbagai cara. 

Sumber : www. pinterest. com 
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1. PENGOLAHAN MINYAK BUMI 

Minyak bumi merupakan campuran senyawa-senyawa hidrokarbon. Untuk dapat 

dimanfaatkan perlu dipisahkan melalui distilasi bertingkat, yaitu cara pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi berdasarkan perbedaan titik didihnya pada kolom bertingkat. Komponen 

utama minyak bumi dan gas alam adalah alkana. Gas alam mengandung 80% metana, 7% 

etana, 6% propana, 4% butana dan isobutana, sisanya pentana. Untuk dapat dimanfaatkan 

gas propana dan butana dicairkan yang dikenal sebagai LNG (Liquid Natural Gas). Karena 

pembakaran gas alam murni lebih efisien dan sedikit polutan, maka gas alam banyak 

digunakan untuk bahan bakar industri dan rumah tangga. Dalam tabung kecil sering 

digunakan untuk kemah, barbekyu, dan pemantik api. LNG juga banyak digunakan untuk 

bahan dasar industri kimia seperti pembuatan metanol dan pupuk. Senyawa penyusun 

minyak bumi: alkana, sikloalkana, dan senyawa aromatik. Disamping itu terdapat pengotor 

berupa senyawa organik yang mengandung S, N, O, dan organo logam. Dari hasil distilasi 

bertingkat diperoleh fraksi-fraksi LNG, LPG, petroleum eter, bensin, kerosin, solar, oli, lilin, 

dan aspal.  

Senyawa hidrokarbon parafinik dan aromatik mempunyai trayek didih masingmasing, 

dimana panjang rantai hidrokarbon berbanding lurus dengan titik didih dan densitasnya. 

Semakin panjang rantai hidrokarbon maka trayek didih dan densitasnya semakin besar. 

Jumlah atom karbon dalam rantai hidrokarbon bervariasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 6 terlihat 
pengisisn bahan bakar pada 
pesawat. Tahukah anda apa 
bahan bakar pada pesawat? 
Ya bahan bakar pada pesawat 
terbang yang menggunakan 
mesin turbin adalah avtur. 
Bagaimana avtur dapat 
dihasilkan? Coba anda 
simpulkan! 
 

Gambar 6.  Bahan bakar avtur 
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“Engeneering”  



 

 

 

 

Pengolahan Tahap Pertama  

Pengolahan tahap pertama dilakukan dengan distilasi bertingkat, yaitu proses distilasi 

berulang-ulang sehinggadidapatkan berbagai macam hasil berdasarkan perbedaan titik 

didihnya. Hasil pada proses distilasi bertingkat ini meliputi dapat dilihat pada gambar skema 

berikut. 

 

Pengolahan Tahap Kedua 

Pada pengolahan tahap kedua, dilakukan berbagai proses lanjutan dari hasil penyulingan pada   tahap 

pertama. Proses-proses tersebut meliputi: 

a. Perengkahan (cracking). Pada proses ini, dilakukan perubahan struktur kimia 

senyawa-senyawa hidrokarbon yang meliputi: pemecahan rantai, alkilasi 

(pembentukan gugus alkil), polimerisasi (penggabungan rantai karbon), reformasi 

(perubahan struktur), dan isomerisasi (perubahan isomer).  

b. Proses ekstraksi. Pembersihan produk dengan menggunakan pelarut sehingga 

didapatkan hasil yang lebih banyak dan mutu lebih baik.  
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Gambar 7.  Distilasi Bertingkat 
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c. Proses kristalisasi. Proses pemisahan produk-produk melalui perbedaan titik cairnya. 

Misalnya, dari pemurnian solar melalui proses pendinginan, penekanan, dan 

penyaringan akan diperoleh produk sampingan lilin. 

d. Pembersihan dari kontaminasi (treating). Pada proses sebelumnya, sering terjadi 

kontaminasi (pengotoran). Kotoran ini harus dibersihkan dengan cara 

menambahkan soda kaustik (NaOH), tanah liat atau proses hidrogenasi. Hasil 

proses tahap kedua ini dapat dikelompokkan berdasarkan titik didih dan jumlah 

atom karbon pembentuk rantai karbonnya. 

 

 

 

2. FRAKSI MINYAK BUMI DAN KEGUNAANYA 

Pada dasarnya, sebelum didapatkan fraksi-fraksi minyak bumi yang dapat digunakan 

untuk berbagai kebutuhan. Minyak mentah telah mengalami proses pemisahan dan cracking. 

Dalam proses pemisahan ini, pada prinsipnya minyak mentah yang merupakan campuran 

semua komponen akan dipisahkan masing masing komponennya yang berupa hidrokarbon 

berdasarkan perbedaan titik didih. Minyak mentah dipanaskan dengan suhu tertentu 

sehingga komponen yang diinginkan menguap pada suhu didihnya. Ketika komponen telah 

menguap, maka uap akan masuk ke pipa kondensasi sehingga akan mengalami pendinginan. 

Dalam pipa kondensasi, uap dingin akan berubah menjadi fase cair kembali dan dihasilkan 

minyak yang lebih murni. Pada hasil pemanasan didapatkan residu yang juga merupakan 

produk dari pengolahan minyak bumi itu sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

Simaklah video berikut : 
https://youtu.be/Kw8CNxx93zQ 

 

Tabel 2 : fraksi minyak bumi dan kegunaanya 
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Gasolin, Herosin atau bensin, dan minyak tanah lebih banyak diperlukan daripada 

hidrokarbon yang rantainya lebih panjang. Untuk memenuhi kebutuhan bensin dan minyak 

tanah itu maka dilakukan pemecahan molekul hidrokarbon yang besar menjadi molekul 

kecil. Proses ini disebut cracking. Cara melakukan cracking yaitu dengan pemanasan 

hidrokarbon rantai panjang pada suhu tinggi dan ditambah katalis Al2O3 atau SiO2. 

 

 

  Setelah membaca dan memahami pemaparan sebelumnya,  
dapatkan kamu menjelaskan apa saja komposisi dari minyak bumi? 
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PENYIDIKAN  

MEMBUAT BAGAN PENYULINGAN  

FRAKSI-FRAKSI MINYAK BUMI 

Tujuan   : Menguraikan fraksi-fraksi minyak bumi 

Alat   : kardus, karton putih,  lem, pensil warna (cat), penggaris, dan sedotan 

Langkah kerja  : 

 Membuat objek bangunan fraksi minyak bumi dari kerdus 

 Menggambar bagan minyak bumi dikertas karton dan warnai sesuai bagan 

penyulingan minyak bumi 

 Tempelkan gambar peyulingan minyak bumi pada bangunan yang telah dibentuk 

 Tempelkan sedotan dipinggir-pingir bangunan sesuai bagan penyulingan minyak 

bumi 

Berikut adalah alat yang digunakan untuk membuat bagan peyulingan tersebut 

 

 
 

Berikut adalah contoh bagan peyulingan fraksi-fraksi minyak bumi 

 

 

19 

“Art” 



 

 

 

 

 

 

  
HASIL PEYELIDIKAN 

Lengkapi data hasil peyelidikan berikut : 

Nama Molekul Wujud Jarak Titik Didih 

Gas    

Bensin    

Petroleum Eter    

Nafta    

Kerosin    

Solar    

Oli    

Residu    

 

KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan diatas, apa yang dapat disimpulkan? 
.......................................................................................................................... 

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

...........................................................................................................................  

........................................................................................................................... 
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3. MUTU BENSIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bensin merupakan campuran dari n-heptana dan isooktana. Kualitas atau mutu 

bensin ditentukan berdasarkan bilangan oktan. Bilangan oktan, yaitu persentase isooktana 

yang terkandung di dalam bensin. Hal ini terkait dengan efisiensi pembakaran yang dilakukan 

oleh bensin terhadap mesin kendaraan. Komponen bensin berantai lurus menghasilkan 

energi yang kurang efisien, artinya banyak energi yang terbuang sebagai panas, bukan sebagai 

kerja mesin. Hal ini menyebabkan terjadinya ketukan pada mesin yang menyebabkan 

mesin menjadi cepat rusak. Semakin tinggi bilangan oktan, semakin baik proses 

pembakaran di dalam mesin. Bensin premium memiliki bilangan oktan 82, pertalite memiliki 

bilangan oktan 90, pertamax memiliki bilangan oktan 92, pertamax plus memiliki bilangan 

oktan 95, pertamax turbu memiliki bilangan oktan 98, dan pertamax racing memiliki 

bilangan oktan 100.  

Untuk meningkatkan bilangan oktan, bensin ditambakan suatu zat yang disebut 

TEL (Tetraetil Lead) atau tetraetil timbal (Pb(C2H5)4. Namun demikian, penggunaan 

TEL memberikan dampak yang tidak baik bagi kesehatan manusia karena gas buangan 

kendaran bermotor menghasilkan partikel–partikel timbal. Untuk mengatasi hal tersebut, pada 

akhirnya penggunaan TEL digantikan dengan MTBE (Metil Tersier Butil Eter), yang memiliki 

fungsi sama untuk meningkatkan bilangan oktan, tetapi tidak melepaskan timbal ke udara. 
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Gambar 8. Beberapa jenis bensin 
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Contoh Soal : 

Sebanyak 15 liter bensin dibakar sempurna menghasilkan 119 liter karbondioksida. Jika 

untuk menentukan mutu bensin digunakan campuran senyawa n-heptana dan isooktana, 

bensin yang digunakan memiliki nilai oktan? 

Dik : V Bensin  = V n-heptana + V isooktana 

   = 15 L 

V CO2 total   = 119 L 

Dit : nilai oktan bensin? 

Jawab : 

Misal V C7H16 (heptana) = x, maka V C8H18 (isooktana) = 15 – x 

C7H16 + 11 02  → 7 CO2 + 8 H2O 

x L        7x L 

C8H18 + 25/2 O2   →  8 C02 + 9 H2O 

(15-x) L     8 (15-x) L 

V total  = V C02 (C7H16) + V CO2 (C8H18) 

119 L  = 7x + 8 (15-x) 

119 L  = 7X + 120 – 8x 

x  = 1 L 

 

V C7H16 = 1 L, maka V C8H18 = 14 L 

Jadi, 

Kadar isooktana  = 
14

15
 x 100 % 

= 93,3 % 

Kadar heptana   = 
1

15
 x 100 % 

= 6,7 % 

Jadi bilangan oktan dari bensin tersebut adalah 93 = Premix (Premium Mixture) 

Setelah membaca dan memahami pemaparan keseluruhan  
materi, buatlah peta pikiran (mind mapping) dari materi minyak bumi? 
 

Mari Berkreasi!! 
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RANGKUMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Minyak bumi terbentuk selama jutaan tahun ketika pada 

masa purba, tanaman dan hewan laut kecil (mikroorganisme) 

mati lalu terkubur di lapisan pasir dan batuan. Minyak bumi 

akan bergerak melalui batuan berpori dan akan terakumulasi 

ketika mencapai lapisan batuan keras, menghasilkan minyak 

bumi. 

2. Hidrokarbon yang terkandung dalam minyak bumi terutama 

adalah alkana, sedangkan sisanya adalah sikloalkana, alkena, 

alkuna, dan senyawa aromatik. Komponen kecil lainnya selain 

hidrokarbon adalah senyawa-senyawa karbon yang 

mengandung oksigen, belerang, ataupun nitrogen. 

3. Minyak bumi merupakan campuran senyawa-senyawa 

hidrokarbon. Untuk dapat dimanfaatkan perlu dipisahkan 

melalui distilasi bertingkat, yaitu cara pemisahan fraksi-

fraksi minyak bumi berdasarkan perbedaan titik didihnya 

pada kolom bertingkat (distilasi bertingkat). 

4. Fraksi-fraksi minyak bumi, antara lain: gas, petroleum eter, 

bensin/gasoline, nafta, kerosin, solar, oli, parafin, dan aspal. 

5. Minyak bumi sebagian besar digunakan untuk memproduksi 

bensin dan minyak bakar, keduanya merupakan sumber 

"energi primer" utama. 84% dari volume hidrokarbon yang 

terkandung dalam minyak bumi diubah menjadi bahan bakar 

yang di dalamnya termasuk dengan bensin, diesel, bahan 

bakar jet, dan elpiji. 
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SOAL EVALUASI 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Komponen utama minyak bumi adalah….  

a. Alkana dan aromati 

b. Alkana dan heterosiklik 

c. Siklo alkana dan aromatik 

d. Alkana dan siklo alkana 

e. Heterosiklik  

2. Minyak bumi terbentuk selama ribuan tahun berasal dari fosil ….  

a. Dinosaurus 

b. Paus 

c. Tumbuhan 

d. Binatang mamalia 

e. Plankton dan tumbuhan 

3. Bensin mempunyai mutu tinggi jika mengandung banyak senyawa . . . . 

a. n-heksana 

b. n-heptana 

c. 1-pentana 

d. 2,2,4-trimetil pentana 

e. Iso oktana 

4. Senyawa hidrokarbon yang mempunyai nilai oktan terendah adalah . . . . 

a. Butana 

b. 1-pentena 

c. Pentana 

d. n-heptana 

e. 1- heptana 

5. Salah satu dampak negatif penambahan TEL pada bensin adalah . . . . 

a. Menurunkan angka oktan 

b. Menimbulkan asap hitam 

c. Menghasilkan partikulat Pb 

d. Menaikan nilai oktan 

e. Mempercepat pembakaran mesin 
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6. Proses pengolahan minyak mentah berdasarkan perbedaan harga titik didih 

komponen-komponennya disebut .... 

a. Distilasi bertingkat 

b. Polimerisasi 

c. Knocking 

d. Kromatografi 

e. Fotosintesis 

7. Zat pencemar akibat pembakaran bensin yang dapat menyebabkan hujan asam dan 

smog fotokimia adalah .... 

a. Pb 

b. NO dan NO2 

c. CO dan CO2 

d. O2 

e. N2 

8. Bahan aditif pada bensin yang berfungsi mengurangi ketukan (knocking) pada mesin 

adalah .... 

a. Amida 

b. Alkil fenol 

c. Mtbe 

d. Polieter amina 

e. Alkali 

9. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak 

negatif pembakaran bensin, kecuali .... 

a. Penggunaan konverter katalitik pada sistem buangan kendaraan 

b. Penggunaan efi (electronic fuel injection) pada sistem bahan bakar 

c. Penggunanan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan 

d. Penambahan zat aditif pb pada bensi 

e. Pemilihan pelumas yang tepat 
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LATIHAN ESSAY 

 

 

 

 

  

10. Hasil olahan minyak bumi yang digunakan untuk pelarut di laboratorium adalah .... 

a. Kerosin 

b. Nafta 

c. Petroleum eter 

d. Gasohol 

e. Aspal 

 

Perhatikan skema berikut dan kerjakan soal-soal dibawahnya ! 

 

 

 

1. Bensin merupakan produk penting dari pengolahan minyak bumi karena adanya 

permintaan pasar yang tinggi. Berdasarkan skema diatas, apa yang dapat dilakukan 

untuk menaikkan kuantitas bensin? 

2. Selain kuantitas, bensin juga harus memiliki kualitas yang baik, yakni mengandung 

banyak alkana rantai bercabang dibanding rantai lurus. Berdasarkan skema diatas, apa 

yang dapat dilakukan untuk menaikkan jumlah alkana rantai bercabang? 

3. Dari uji sampel bensin yang dibeli disebuah SPBU diketahui nilai bilangan oktannya 

92. Apakah bensin tersebut berarti mengandung 92% isooktana dan 8% n-heptana? 

Mengapa demikian? 
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